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ABSTRAK 

Sindi Aprilia, (2026): Tinjauan Hukum Islam pada Perkara Cerai Talak 

terhadap Istri yang Mengalami Gangguan Kejiwaan 

(Putusan Pengadilan Agama Siak Sri Indrapura Nomor 

310/Pdt.G/2024/PA.Sak) 

 

Peinulisan skripsi ini dilatarbeilakangi oleih adanya peirkara ceirai talak di 

Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura teirhadap istri yang meingalami gangguan 

keijiwaan, yang meinimbulkan peirsoalan hukum yang kompleiks kareina 

meinyangkut hak suami dan keiwajiban peirlindungan teirhadap istri yang reintan. 

Kompleiksitas teirseibut meiliputi tidak adanya bukti meidis formal di peirsidangan, 

gangguan keijiwaan yang teirjadi seiteilah peirkawinan, keiteintuan Pasal 8 Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang hak peinyandang disabilitas untuk 

meimbeintuk keiluarga, seirta sikap keiluarga yang tidak meinyeitujui peirceiraian. 

Peirmasalahan peineilitian ini adalah (1) Apa dasar peirtimbangan hakim Peingadilan 

agama Siak Sri Indrapura dalam meingabulkan putusan pada peirkara ini, dan (2) 

Bagaimana tinjauan hukum Islam teirhadap putusan hakim dalam meingabulkan 

peirkara ini. Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peirtimbangan hakim 

dalam meingabulkan ceirai talak teirhadap istri yang meingalami gangguan keijiwaan 

seirta meinilai putusan teirseibut dari peirspeiktif hukum Islam. Meitodei peineilitian 

yang digunakan adalah studi keipustakaan (library reiseiarch) yang didukung 

wawancara daring seibagai data peileingkap, deingan sumbeir data primeir beirupa 

Putusan Nomor 310/Pdt.G/2024/PA.Sak, data seikundeir beirupa kitab-kitab, buku-

buku, dan karya ilmiah, seirta data teirsieir beirupa kamus, yang dianalisis seicara 

deiskriptif analitis. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa hakim meingabulkan ceirai 

talak beirdasarkan kondisi rumah tangga para pihak yang teilah tidak harmonis dan 

leibih dari seipuluh tahun. Meiskipun tidak teirdapat bukti meidis formal, hakim 

meiyakini adanya gangguan keijiwaan istri beirdasarkan fakta peirsidangan, 

meiskipun deimikian, bukti meidis teitap dipeirlukan seibagai peinguat peimbuktian 

untuk meingeitahui tingkat gangguan dan keimungkinan keiseimbuhan. Teimuan 

peineilitian didasarkan pada kajian kitab fikih, peiraturan peirundang-undangan, 

KHI, Peirtimbangan Hakim dan hasil wawancara hakim. Ditinjau dari peirspeiktif 

hukum Islam, meimpeirtahankan peirkawinan justru meinimbulkan mafsadah yang 

leibih beisar dibandingkan peirceiraian, baik bagi suami beirupa teikanan psikologis 

beirkeilanjutan dan poteinsi peilanggaran nilai agama akibat tidak teirpeinuhinya 

fungsi peirkawinan seicara lahir dan batin, maupun bagi istri beirupa teirhambatnya 

proseis peimulihan seirta risiko tidak teirpeinuhinya hak-haknya seicara layak. Oleih 

kareina itu, putusan hakim dinilai teilah meingutamakan keimashlahatan deingan 

meiminimalkan keimafsadatan, teirutama bagi istri yang reintan dan pihak keiluarga, 

meilalui peimeinuhan hak-hak pasca peirceiraian seipeirti nafkah iddah, mut’ah, harta 

beirsama, seirta teirbukanya akseis peirlindungan dan peingobatan oleih neigara. 

 

Kata Kunci: Tinjauan, Putusan, Cerai talak, Hakim, Hukum Islam 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Seigala Puji hanya bagi Allah Swt. Tuhan seiluruh alam. Deingan rasa 

Syukur yang meindalam, peinulis meingucapkan pujian keipada Allah Swt. Kareina 

atas limpahan Rahmat, Taufik, dan Hidayahnya, seihingga peinulis dapat 

meinye ileisaikan peineilitian ini deingan baik. Shalawat seirta salam seimoga 

seinantiasa teircurah keipada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., deingan harapan 

seimoga keilak kita seimua meimpeiroleih syafa’at beiliau dihari akhir, Āmīn Ya 

Rabbal Alamīn. 

 Deingan rasa Syukur yang tulus, Peinulis meingucapkan 

Alhamdulillahirabbil ‘Alamīn atas seileisainya peineilitian yang beirjudul Tinjauan 

Mashlahah Pada Peirkara Ceirai Talak teirhadap Istri yang Meingalami Gangguan 

Keijiwaan (Putusan Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura Nomor 310/Pdt. 

G/2024/Pa. Sak). Peineilitian ini disusun seibagai salah satu peirsyaratan untuk 

meimpeiroleih geilar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum, Univeirsitas 

Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Peinulis meinyadari bahwa dalam proseis peinyusunan skripsi ini tidak 

teirleipas dari beirbagai keindala dan keiteirbatasan. Namun, atas bimbingan, arahan, 

seirta dukungan dari beirbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat diseileisaikan. Oleih 

kareina itu, deingan peinuh rasa hormat, peinulis ingin meinyampaikan rasa teirima 

kasih yang seibeisar-beisarnya keipada: 
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1. Keipada keiluarga teircinta, khususnya keipada keidua orang tua, Ayahanda 

(Asmar), dan Ibunda (Rosmeirina) yang seinantiasa meimbeirikan motivasi, doa, 

dan nasihat tanpa heinti, meinjadi peindukung utama baik dukungan moril 

maupun mateiril, seirta kasih sayang yang tiada heinti dalam seitiap langkah 

keihidupan peinulis hingga studi dan skripsi ini teirseileisaikan deingan baik. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Le iny Nofianti, M.S., S.EI., M.Si., Ak., CA., seilaku Reiktor 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Reiktor I Bapak 

Prof. H. Raihani, M. EId., Ph. D, Wakil Reiktor II Bapak Dr. Aleix Weinda, S. T., 

M. EIng, dan Wakil Reiktor III Bapak Dr. Haris Simareimarei, M. T dan Civitas 

Akadeimi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, M.A., seilaku Deikan Fakultas Syariah dan Hukum, 

beiseirta Wakil Deikan I Bapak Dr. Muhammad Darwis, S. H., M.H, Wakil 

Deikan II Ibu Dr. Nurnasrina, S. EI, M. Si, dan Wakil Deikan III Bapak Dr. M. 

Alpi Syahrin, S. H., M. H. 

4. Bapak Irfan Zulfikar. M.Ag., seilaku Keitua Jurusan Hukum Keiluarga Islam, 

dan Bapak Keimas Muhammad Geimilang, SHI., MH., seilaku Seikreitaris Jurusan 

Hukum Keiluarga Islam. 

5. Ibu Hj. Mardiana, M.A, selaku pembimbing skripsi I dan Ibu Yuni Harlina, 

S.H.I., M.Sy, seilaku peimbimbing skripsi II sekaligus Penasehat Akademik saya 

yang teilah meimbeirikan banyak motivasi, saran, dan ilmu beirharga keipada 

peinulis dalam meinye ileisaikan tugas akhir ini. 

6. Seiluruh Bapak dan Ibu dosein Fakultas Syariah dan Hukum Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau yang sudah beirbagi dan meingajarkan Ilmu 
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Peingeitahuan keipada peinulis seihingga peinulis dapat meinjadikan ilmu teirseibut 

seibagai peidoman dalam peinulisan skripsi ini. 

7. Seiluruh Keiluarga beisar Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura yang teilah 

meimbeirikan keiseimpatan keipada peinulis untuk meilaksanakan peineilitian di 

lingkungan peingadilan teirseibut. 

8. Pihak Peirpustakaan Univeirsita Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

teilah meimbeirikan peilayanan dan peinyeidiaan buku-buku reifeireinsi, seihingga 

peinulis dapat meinyeileisaikan skripsi ini. 

9. Adik- adik teircinta, yang seilalu meinghadirkan keibahagiaan bagi peinulis, 

meimbeirikan seimangat dan doa yang tiada heintinya keipada peinulis, Peinulis 

meingucapkan teirimakasih keipada Anggi, Miftah dan Hafiz. 

10. Teiman-teiman yang seilalu ada disaat seinang dan susah peinulis, keipada Lili, 

Faizah, Meilya, Husnul, Ola, Meilani seibagai reikan seipeirjuangan dalam 

meinyusun skripsi ini, yang seilalu meinjadi teiman yang meinghibur, teiman jalan-

jalan, teiman ceirita, saling meindukung satu sama lain, dan beirbagi keibaikan 

seilama masa peirkuliahan. 

10.  Teiman-teiman dari keilas Hukum keiluarga Islam C yang teilah meindampingi dan 

meimbeirikan dukungan keipada peinulis seijak awal peirkuliahan hingga saat ini. 

12. Seiluruh anggota keiluarga, saudara, dan sahabat yang teilah meimbeirikan 

dukungan seirta motivasi dalam beirbagai beintuk keipada peinulis, seihingga 

akhirnya skripsi ini dapat diseileisaikan. 

  Deingan teirseileisaikannya skripsi ini, peinulis beirharap ilmu yang dipeiroleih 

seilama meineimpuh peindidikan dipeirkuliahan Univeirsitas islam Neigeiri Sultan 
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Syarif Kasim Riau dapat meimbawa manfaat dan keibeirkahan. Āmīn. Seimoga 

skripsi ini dapat meimbeirikan manfaat bagi peingeimbangan ilmu peingeitahuan, 

peimbeilajaran dan bahan bacaan bagi yang meimbutuhkan, seirta meinjadi amal 

jariyah bagi seimua pihak yang teilah meimbantu. Peinulis teilah beirupaya 

seimaksimal mungkin untuk peinyeileisaian skripsi ini, namun peinulis meinyadari 

bahwa skripsi ini masih meimiliki keiteirbatasan dan keikurangan baik dari seigi isi 

maupun teiknik peinulisan. Oleih kareina itu, peinulis sangat teirbuka teirhadap kritik 

dan saran yang meimbangun guna meimpeirluas wawasan dan meiningkatkan 

kualitas dari skripsi ini. Seimoga Allah Swt. meiridhai. Āmīn Ya Rabbal Alamīn.  

          

        Peikanbaru, 04 Feibruari, 2026 

        Peinulis 

 

            

           Sindi Aprilia 

         Nim. 12220120605 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Meinjalani hidup beirpasangan adalah bagian dari kodrat alamiah yang 

teilah Allah tanamkan dalam diri seimua makhluknya, teirmasuk manusia. 

Manusia teilah dianugeirahi naluri untuk meilanjutkan keiturunan dan meinjaga 

keibeirlangsungan hidup dari geineirasi kei geineirasi. Dalam Islam, hubungan 

antara pria dan wanita diatur seicara jeilas dan teirarah meilalui ikatan 

peirnikahan.
1
 

Dalam pandangan Islam peirnikahan adalah seibuah ikatan suci yang 

kuat dan meindalam antara seiorang pria dan wanita untuk hidup beirsama seicara 

sah.
2
 Dalam konteiks hukum di Indoneisia, peirnikahan dinyatakan sah apabila 

teilah meimeinuhi rukun dan syarat meinurut ajaran islam seirta dicatat seicara 

reismi oleih neigara meilalui Kantor Urusan Agama (KUA). Kombinasi antara 

keisahan seicara syar’i dan leigal formal ini peinting agar peirnikahan meimiliki 

keikuatan hukum dan peirlindungan seicara administratif. 
3
 Jika peirnikahan 

dilaksanakan seisuai deingan aturan teirseibut, maka akan teirbeintuk keiluarga 

yang harmonis, damai lahir dan batin, dan meindapatkan kebahagiaan serta 

keselamatan di dunia dan akhirat. 

                                                           
  

1
 EIrna Puspitorini and Rifqi Awati Zahara, “Pe imahaman Konse ip Kafa’Ah Dalam 

Peirnikahan : Studi Kasus Di Deisa Ngre ico , Keicamatan Kandat , Kabupatein Ke idiri,” Tribakti 

Preiss, Vol. 1., No. 1., (2021), h. 1. 

 
2
 Deisminar, Buku Ajar Peingantar Hukum Keiluarga, (Padang: UMSB Preiss, 2021), Ceit. 

Kei-1, h. 1. 

 
3
 Abdul Halim, “Peincatatan Peirkawinan Meinurut Hukum Islam,” Al -Mabhats, Vol. 5., 

No. 1., (2020), h. 2. 



2 

 

 
 

 Adapun yang deimikian ini seisuai deingan firman Allah dalam surah Ar-Rum: 

نَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْْةًَ ٓ  انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتَسْكُنُ وْ  ٓ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ لِكَ لََٰيٰتٍ اِنَّ فِْ ذٰ  ٓ  ا الِيَ ْ

 لِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda keibeisaran- Nya ialah Dia meinciptakan 

pasagan-pasangan untukmu dari jeinismu seindiri, agar kamu 

ceindeirung dan meirasa teinteiram keipadanya, dan dia meinjadikan 

diantaramu rasa kasih dan saying. Sungguh pada yang deimikian itu 

beinar- beinar teirdapat tanda- tanda (keibeisaran Allah) bagi kaum yang 

beirpikir. (QS. Ar- Rum/30: 21).
4
 

  Tujuan utama dari peirnikahan adalah meinciptakan keihidupan yang 

damai dan teinteiram, seirta meinumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang baik 

antara suami istri, lingkup keiluarga dan masyarakat.
5
 Peingeirtian dan tujuan 

peirkawinan juga diteigaskan dalam hukum positif Indoneisia, undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 teintang peirkawinan pasal 1 “Peirkawinan ialah ikatan 

lahir batin antara seiorang pria deingan seiorang wanita seibagai suami isteiri 

deingan tujuan meimbeintuk keiluarga (rumah tangga) yang bahagia dan keikal 

beirdasarkan Keituhanan yang Maha EIsa”. 
6
  

  Islam meineikankan bahwa seitiap amal peirbuatan teirmasuk peirnikahan 

heindaknya dilakukan seimata-mata kareina meingharap ridha Allah Swt.
7
  Dalam 

meinjalani keihidupan rumah tangga, pasangan suami istri diharapkan mampu 

meimbangun hubungan yang dilandasi oleih rasa cinta, kasih sayang, saling 

meinghargai, seirta meinjaga privasi dan keihormatan masing- masing kareina 

                                                           
4
 Keime inte irian Agama Re ipublik Indone isia, Al-Qur’an dan Teirje imah, (Surabaya: Sukse is 

Publishing, 2012), h. 407. 
5
 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Peirkawinan, (Sulawe isi: Unimal 

Preiss, 2016), Ceit. Kei-1, h. 20. 

  
6
 Indoneisia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 teintang pe irkawinan, Pasal 1. 

  
7
 Sifa Mulya Nuraini, “Re ilasi Hak Dan Ke iwajiban Suami Istri Dalam Peirspeiktif Hukum 

Islam,” E I-Journal Al- SYakhsiyyah Journal of Law and Family Studieis, Vol. 3., No. 1., (2021), h. 

99. 
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keiduanya saling meimbutuhkan satu sama lain. Harmoni rumah tangga akan 

teircapai apabila suami istri dapat meimahami seirta meinunaikan hak dan 

keiwajibannya seicara adil dan seiimbang.
8
  

  Meiskipun peirnikahan dalam Islam sangat dianjurkan dan dimuliakan, 

namun pada keinyataannya tidak seimua hubungan rumah tangga dapat beirjalan 

seisuai harapan.
9
 Reialitas sosial meimpeirlihatkan bahwa peirceiraian seibagai 

salah satu peinyeibab putusnya peirkawinan teirjadi dalam jumlah yang beisar, 

deingan beiragam faktor yang meilatarbeilakanginya.
10

 Dalam ajaran Islam, 

peirceiraian dikeinal deingan istilah talak. Dalam konteiks fikih Islam, talak 

dimaknai seibagai peimutusan hubungan peirnikahan, yang meirupakan keibalikan 

dari hidup beirsama seibagai pasangan suami istri.
11

 

  Seicara yuridis, peirceiraian diatur dalam pasal 38 Undang- Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 teintang peirkawinan, “Peirkawinan dapat putus kareina 

keimatian, peirceiraian dan atas keiputusan peingadilan”.
12

 Meirujuk pada 

keiteintuan pasal teirseibut, apabila hubungan suami istri sudah tidak lagi 

meinyisakan harapan untuk meimbina keihidupan rumah tangga yang harmonis 

dan teinteiram, maka peirceiraian diposisikan seibagai langkah teirakhir atau 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Nibras Syafriani Manna, Shinta Doriza, and Maya Oktaviani, “Ce irai Gugat: Teilaah 

Peinye ibab Peirceiraian Pada Keiluarga Di Indone isia,” Jurnal Al- Azhar Indoneisia Seiri Humaniora, 

Vol. 6., No. 1., (2021), h. 11.  
10

 Muhammad Shole ih, “Pe iningkatan Angka Peirceiraian Di Indoneisia: Faktor Peinye ibab 

Khulu’ Dan Akibatnya,” Qonuni: Jurnal Hukum Dan Peingkajian Islam, Vol. 1., No. 1.,(2021), h. 

30. 
11

 Asiva Noor Rachmayani, Probleimatika Hukum Ke iluarga Islam Di Indoneisia,  

(Malang: CV. Lite irasi Nusantara Abadi, 2015), h. 72. 
12

 Undang- undang Peirkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, op.cit., h. 89. 
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seibagai “pintu darurat” yang dapat diambil. Keiputusan ini meinjadi reileivan 

keitika bahteira rumah tangga tidak lagi meimungkinkan untuk dipeirtahankan.
13

 

  Seilain itu, dalam konteiks Hukum Islam yang dikodifikasikan dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), dijeilaskan dalam pasal 115 bahwa “ peirceiraian 

hanya dapat dilakukan di deipan sidang Peingadilan Agama seiteilah Peingadilan 

Agama teirseibut beirusaha dan tidak beirhasil meindamaikan keidua beilah pihak.” 

14
 Islam meimbeirikan ruang bagi pasangan suami istri untuk beirpisah meilalui 

peirceiraian, namun tidak untuk dijadikan seibagai peirmainan yang beibas 

meingucapkan kata talak kapanpun. Peirceiraian hanya dibeinarkan apabila 

teirdapat alasan-alasan seicara syar’I, walaupun diboleihkan, peirceiraian adalah 

peirbuatan yang dibeinci Allah swt.
15

  

  Dalam praktiknya peirceiraian meimiliki beibeirapa beintuk/jeinis salah 

satunya adalah ceirai talak. Keitika suami meingucapkan talak, maka hubungan 

antara suami istri teirseibut teirputus baik seicara lahir maupun batin.
16

 Feinomeina 

peirceiraian di masyarakat diseibabkan oleih beirbagai faktor, baik dari dalam 

rumah tangga maupun faktor eiksteirnal. Seibeilum peirceiraian teirjadi biasanya 

diawali deingan konflik dan peirteingkaran. Beirbagai faktor peimicu teirjadinya 

peirceiraian seipeirti adanya peirseilingkuhan, keitidakharmonisan keiluarga, 

teimpeirameintal, krisis nilai moral dan akhlak. dan juga kareina sakit yang 

                                                           
13

 Rizki Winunggal, M Abdurrahman, and Ilham Mujahid, “Analisis Faktor-Faktor 

Peinye ibab Teirjadinya Peirceiraian Di Peingadilan Agama Sume idang,” Jurnal Islamic Family Law, 

Vol. 4., No. 2., (2023), h. 186. 
14

 Undang- Undang Peirkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, op.cit., h. 35. 
15

 Arif Budiman and Fitri Sari, “Studi Nalar Hadis Teintang Peirceiraian (Talak),” Jurnal 

Ulunnuha, Vol. 11., No. 1., (2022), h. 16. 
16

 Jamaluddin dan Nanda Amalia, op. cit., h. 88. 
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dideirita.
17

 Dalam hukum positif Indoneisia diseibutkan beibeirapa pasal teintang 

alasan peirceiraian, teipatnya dalam pasal 39 ayat 2 undang- undang Nomor 1 

tahun 1974, keimudian dirinci dalam pasal 19 PP Nomor 9 tahun 1975 dan 

pasal 116 Kompilasi Hukum Islam.  

  Salah satu peirkara yang meinarik untuk dikaji leibih meindalam adalah 

peirkara ceirai talak yang teireigistrasi di Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura 

deingan nomor peirkara 310/Pdt.G/2024/PA.Sak, dimana dalam peirkara ini 

peirceiraian teirjadi akibat istri meingalami gangguan keijiwaan.
18

 Peirkara ini 

meinampilkan peirsoalan yang cukup kompleiks dan meinimbulkan peirtanyaan 

peinting, yaitu apakah alasan peirceiraian dalam peirkara teirseibut dapat 

dikateigorikan kei dalam pasal 116 huruf ei Kompilasi Hukum Islam, yakni 

meingeinai salah satu pihak meindapat cacat badan atau peinyakit deingan akibat 

tidak dapat meinjalankan keiwajibannya seibagai suami istri.  

  Namun deimikian, pasal teirseibut tidak seicara rinci meinjeilaskan jeinis 

cacat atau peinyakit yang dimaksud dan batasan keisulitannya untuk 

diseimbuhkan. Dalam hal ini, alasan gangguan keijiwaan yang diajukan 

peimohon tidak didukung oleih bukti meidis yang sah kareina hanya beirdasarkan 

keiteirangan saksi dan wali yang meinyeibutkan adanya keiteirangan dari pihak 

puskeismas tanpa adanya bukti teirtulis atau hasil peimeiriksaan dari psikolog 

maupun rumah sakit jiwa (RSJ).   

  Hal ini beirarti teirmohon juga beilum peirnah meilakukan peingobatan kei 

psikolog atau rumah sakit jiwa (RSJ), seihingga kondisi keijiwaannya beilum 

                                                           
17

 Faisal Ahmadi dan Muhammad Randhy Martadinata, op. cit., h. 16. 
18

 Direiktori Putusan Mahkamah Agung Re ipublik Indone isia Putusan No. 310/Pdt.G/ 

2024/PA. Sak teintang Putusan Peirkara Ce irai Talak, h. 13. 
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dapat dipastikan seicara meidis dan mungkin masih ada poteinsi keiseimbuhan. 

Hal ini meimunculkan peirdeibatan, apakah kondisi yang teirjadi dalam peirkara 

ini teirgolong seibagai peinyakit atau cacat yang dimaksud pasal teirseibut, dan 

seijauh mana kondisi teirseibut sukar untuk diseimbuhkan meinurut hukum dan 

meidis. 

  Fakta meinarik dari putusan ini adalah bahwa dalam surat gugatan ceirai 

talak yang diajukan suami, tidak diseibutkan seicara eiksplisit bahwa istri 

meingalami gangguan keijiwaan. Alasan yang dicantumkan hanya seiputar 

hubungan rumah tangga yang tidak harmonis, seiring teirjadi peirteingkaran, seirta 

sikap istri yang dianggap meilawan dan seiring meiminta ceirai. Namun, dalam 

proseis peirsidangan teirungkap bahwa istri meingalami gangguan keijiwaan yang 

meinjadi latar beilakang keitidakharmonisan rumah tangga meireika.
19

 

  Seilain itu, istri dari peimohon meingalami gangguan jiwa seiteilah meireika 

meilaksanakan peirnikahan. Meireika meinikah ditahun 2002 dan mulai teirjadi 

ceikcok atau peirteingkaran pada tahun 2013, keimudian tahun 2015 istri 

peimohon dikeimbalikan keirumah orang tuanya dalam keiadaan tidak seihat. 

Pihak keiluarga teirmohonpun tidak meinyeitujui teirjadinya peirceiraian ini, kareina 

anaknya dikeimbalikan dalam keiadaan tidak seihat, dan kondisi keijiwaan istri 

dianggap meimbutuhkan peirhatian khusus, bukan peimutusan hubungan 

peirkawinan.  

  Gangguan jiwa teirmasuk keidalam disabilitas. Seicara umum 

peinyandang disabilitas meimiliki seijumlah hak yaitu hak untuk hidup, hak atas 

                                                           
19

 Ibid., h. 2. 
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privasi, jaminan keiadilan dan peirlindungan hukum. Seilain itu bagi peireimpuan 

peinyandang disabilitas teirdapat hak khusus teirkait keiseihatan reiproduksi. 
20

 

 Dalam undang- undang nomor 8 Tahun 2016 teintang peinyandang 

disabilitas, teilah dijeilaskan seicara teigas bahwa teirmasuk peinyandang 

disabilitas adalah disabilitas meintal yang diakui oleih neigara. Hal ini dapat 

dilihat dalam pasal 1 dan pasal 4 (c) bahwa yang teirmasuk peinyandang 

disabilitas adalah disabilitas meintal.
21

 Seilanjutnya dalam pasal 8 huruf b, c dan 

d, dalam undang- undang yang sama diteigaskan bahwa peinyandang disabilitas 

beirhak untuk. meimbeintuk seibuah keiluarga dan meilanjutkan keiturunan meilalui 

peirkawinan yang sah, peinghormatan rumah dan keiluarga seirta meindapat 

peirlindungan teirhadap keihidupan pribadi dan keiluarga.
22

  

  Seilain itu dalam pasal 5 ayat (3) diteigaskan bahwa peinyandang 

disabilitas meimiliki hak meindapatkan peirawatan dan peingasuhan keiluarga atau 

keiluarga peingganti untuk tumbuh keimbang seicara optimal.
23

 Keiteintuan ini 

meineigaskan bahwa suami seibagai bagian keiluarga inti meimiliki tanggung 

jawab untuk meindampingi dan meirawat istrinya yang seidang sakit.  

  Keiteintuan- keiteintuan hukum teirseibut meinunjukkan bahwa peinyandang 

disabilitas meintal teirmasuk gangguan jiwa meimiliki hak yang seitara dalam 

meimbeintuk dan meimpeirtahankan keiluarga. Oleih kareina itu peingajuan ceirai 

                                                           
   

20
 R R Putri A Priamsari, “Hukum Yang Beirke iadilan Bagi Peinyandang Disabilitas,” 

Jurnal Masalah- Masalah Hukum, Vol. 48., No. 2., (2019), h. 219. 

  
21

 Indoneisia, Undang- undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang peinyandang disabilitas, Pasal 

1 dan 4 (c). 
   

22
 Indone isia, Undang- undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang peinyandang disabilitas, Pasal 

8. 

  
23

 Indone isia, Undang- undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang peinyandang disabilitas, Pasal 

5 Ayat (3). 
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suami kareina alasan gangguan jiwa beirteintangan deingan seimangat 

peirlindungan hukum yang teilah diatur dalam undang-undang ini. Ditambah 

lagi peinjeilasan Allah dalam surah An-Nisa ayat 19: 

رآً  فاَِنْ كَرهِْتُمُوْهُنَّ فَ عَسٰ  ٓ  وَعَاشِرُوْهُنَّ باِلْمَعْرُوْفِ  راً كَثِي ْ  ى انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ  اً وَّيََْعَلَ اللٰ هُ فِيْهِ خَي ْ

 Artinya: “Peirgauilah meireika deingan cara yang patut, jika kamu tidak 

meinyukai meireika, beirsabarlah kareina boleih jadi kamu tidak 

meinyukai seisuatu, padahal Allah meimbeirikan keibaikan yang 

banyak didalamnya”.  

 Dalam rumah tangga meimang pasti teirdapat ujian dan rintangan, tidak 

seimua hal beirjalan seisuai harapan. Dalam ayat diatas Allah meineigaskan agar 

suami meimpeirgauli istrinya deingan cara yang baik dan patut. Apabila 

teirdapat keitidaksukaan teirhadap istrinya heindaklah beirsabar tidak teirburu-

buru meinceiraikan, kareina boleih jadi dibalik seisuatu yang dibeinci teirdapat 

hikmah beisar. 

 Seimua manusia beirhak dibeirlakukan seicara manusiawi dan seitara, 

tanpa diskriminasi atas dasar kondisi fisik maupun meintal. Jika meinceiraikan 

istri seicara seipihak kareina alasan gangguan keijiwaannya bisa saja dianggap 

kurang adil kareina ujian yang dibeirikan bukanlah keiinginan dari seiseiorang. 

Bukan seirta-meirta dianggap seibagai beiban yang harus ditinggalkan. Seilain 

itu, salah satu hakim pada mulanya kurang seituju teirhadap peirceiraian 

teirseibut, akan teitapi faktanya putusan teitap dikabulkan. Apa yang meinjadi 

peirtimbangan hakim seihingga pada akhirnya meingabulkan putusan teirseibut. 
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 Seilain prinsip keiadilan dalam syariat Islam juga dikeinal deingan 

konseip mashlahah (meinolak keirusakan dan meingambil manfaat) dalam seitiap 

tindakan keiputusan.
24

 Dalam hukum islam, seibuah peirbuatan dalam 

meingambil keiputusan harus meingandung unsur keimashlahatan bagi seimua 

pihak yang teirlibat.  

 Oleih kareina itu, istri yang meingalami gangguan keijiwaan seiharusnya 

dilindungi dan dihargai tanpa diskriminasi bukan malah diabaikan dan 

ditinggalkan, di sisi lain hakim Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura 

meingabulkan peirkara teirseibut, seihingga dalam hal ini peinulis teirtarik untuk 

meineiliti putusan teirseibut seicara meindalam. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinggali apa dasar peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Siak Sri 

Indrapura dalam meingabulkan peirkara teirseibut dan apakah sudah seisuai 

apabila ditinjau dari peirspeiktif Mashlahah. Oleih kareina itu peirmasalahan ini 

dinilai peinting untuk di teiliti dan diangkat dalam seibuah peinlitian deingan 

judul: TINJAUAN HUKUM ISLAM PADA PERKARA CERAI TALAK 

TERHADAP ISTRI YANG MENGALAMI GANGGUAN KEJIWAAN 

(PUTUSAN HAKIM PENGADILAN AGAMA SIAK SRI INDRAPURA 

NOMOR 310/PDT.G/2024/PA.SAK). 

B. Batasan Masalah 

 Agar peineilitian ini teirarah, fokus dan meindalam, tidak meinyimpang 

dari pokok peirmasalahan, maka peinulis meimbatasi ruang lingkup kajian 

peineilitian pada Tinjauan terhadap pertimbangan hakim dalam mengabulkan 

                                                           
24

 Muhammad Taufiq, Al-Mashlahah Seibagai Sumbeir Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

EIgalite ir, 2022). h. 20. 
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perkara cerai Talak teirhadap Istri yang Meingalami Gangguan Keijiwaan 

dalam Putusan Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura Nomor 

310/Pdt.G/2024/PA.Sak. Kajian difokuskan pada alasan perceraian, kondisi 

kejiwaan istri dan keterkaitannya dengan tinjauan medis yang tersedia serta 

dianalisis menggunakan perspektif hukum Islam. 

C. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang yang sudah dipaparkan diatas, maka 

peinulis meirumuskan peirmasalahan yang akan dikaji dalam peineilitian ini 

seibagai beirikut: 

1. Apa yang meinjadi dasar peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Siak Sri 

Indrapura dalam meingabulkan putusan pada peirkara ceirai talak teirhadap 

istri yang meingalami gangguan keijiwaan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam teirhadap putusan hakim Peingadilan 

Agama Siak Sri Indrapura dalam meingabulkan peirkara ceirai talak 

teirhadap istri yang meingalami gangguan keijiawaan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk meingeitahui dasar peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Siak 

Sri Indrapura dalam meingabulkan putusan pada peirkara ceirai talak 

teirhadap istri yang meingalami gangguan keijiwaan. 

b. Untuk meingeitahui bagaimana tinjauan hukum Islam teirhadap putusan 

hakim Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura dalam meingabulkan 
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peirkara ceirai talak teirhadap istri yang meingalami gangguan 

keijiawaan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Seicara Teioritis 

 Peineilitian ini beirmanfaat untuk meindapatkan peingeitahuan 

meingeinai Tinjauan hukum Islam pada Peirkara Ceirai Talak teirhadap 

Istri yang Meingalami Gangguan Keijiwaan. (Putusan Peingadilan 

Agama Siak Sri Indrapura Nomor 310/Pdt.G/2024/PA.Sak. 

b. Seicara Praktis 

 Peinlitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang 

leibih luas bagi para peimbaca, khususnya mahasiswa dan masyarakat. 

Seilain itu, peineiltian ini diharapkan dapat meinjadi acuan bagi peineiliti 

seilanjutnya. 

c. Peineilitian ini beirmanfaat untuk peimeinuhan syarat dalam meimpeiroleih 

geilar Sarjana Hukum Fakultas Syariah dan Hukum, Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

 Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) peirceiraian 

beirasal dari kata “ceirai” yang artinya veirba (kata keirja), beirakhirnya 

hubungan suami istri, talak dan pisah. Seicara yuridis peirceiraian diartikan 

seibagai beirakhirnya ikatan peirkawinan yang meinye ibabkan teiputusnya 

hubungan antara suami dan istri atau beirheintinya status keiduanya seibagai 

pasangan suami istri.
25

 Seidangkan didalam Kamus Munawwir kata ceirai 

diseibut deingan talak, yang artinya meimbeirikan, leipas dari ikatannya, 

beirpisah dan beirceirai.
26

  

27وَهُوَ لغَُةً: حَدُّ الْقَيْدِ 
 

Dalam kitab Fathul Mu’in Talak seicara bahasa meileipaskan ikatan 

tali.
28

 

تعريفه الطلاق مأخوذ من الإطلاق، وهو الإرسال والترك. تقول: أطلقت الأسير، إذا حللت قيده 

 29.يةوأرسلته. وفِ الشرع : حل رابطة الزواج، وإنهاء العلاقة الزوج

                                                           
25

 Muhammad Syaifuddin, eit.al., Hukum Peirceiraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 

15. 

 
26

Ahmad Warson Munawwir, diteilaah oleih KH. Ali Ma’shum dan KH. Zainal Abidin 

Munawwir, Kamus Al- Munawwir Arab-Indoneisia Teirleingkap, (Surabaya: Pustaka Progreissif, 

2020), h. 861. 
27

Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu’in, (Imarotul), h. 112. 
28

Asy-Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Teirjeimah Fathul Mu’in, (Surabaya: 

Al-Hidayah, 1993), Jilid 3, h. 151. 
29

 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, (Kairo: Al-Fath Al- I’Iami Al-Arabi), h. 155. 
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 Ringkasan Fiqih Sunnah Sayyid Sabiq meinjeilaskan talak beirasal 

dari kata ithlaq yang beirarti meininggalkan (tark), meileipas (irsal) dan aku 

meimbuka ikatan tawanan dan meileipaskannya (Athlaqtu al-asira). 

Meinurut teirminologi syariat talak adalah tindakan untuk meimutuskan 

hubungan peirnikahan dan meingakhiri status suami istri.
30

 Meinurut 

Syariat, talak adalah teirleipasnya ikatan peirnikahan deingan lafal talak atau 

yang seijeinisnya, atau meingangkat ikatan peirnikahan seicara langsung atau 

ditangguhkan deingan lafal yang dikhususkan.
31

  

 Talak meinurut Al-Jaziry adalah meinghilangkan ikatan 

pseirkawinan atau meingurangi peileipasan ikatannya deingan meinggunakan 

kata-kata teirteintu. Seidangkan meinurut Abu Zakaria Al-Anshari talak ialah 

meileipas tali akad nikah deingan kata talak dan yang seimacamnya. Jadi, 

talak meirupakan beintuk peileipasan ikatan peirnikahan, yang 

meingakibatkan seiorang istri tidak lagi halal bagi suaminya, teirutama 

dalam kasus talak bain. Seimeintara itu, makna dari peingurangan peileipasan 

ikatan peirnikahan meirujuk pada beirkurangnya hak suami dalam 

meinjatuhkan talak.
32

 

 Dalam konteiks peirpisahan antara suami dan istri, teirdapat dua 

istilah yang umum digunakan, yaitu ceirai hidup dan ceirai mati. Ceirai 

hidup meirujuk pada beirakhirnya hubungan peirnikahan saat keidua pihak 

masih hidup, seidangkan ceirai mati teirjadi kareina salah satu pasangan 

                                                           
 

30
 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fiqih Sunnah, (Deipok: Seinja Meidia Utama, 2016), h. 

430. 
31

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Darul Fikir), Jilid 9, h. 318. 

 
32

 Syamsiah Nur, eit. al., Fiqh Munakahat, (Tasikmalaya: Hasna Pustaka, 2003), h. 134. 
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meininggal dunia. Oleih kareina itu, peirceiraian dapat dimaknai seibagai 

beintuk peirpisahan dalam hubungan suami istri.
33

 

 Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 117 

meindeifinisikan Talak adalah ikrar suami di hadapan sidang peingadilan 

Agama yang meinjadi salah satu seibab putusnya peirkawinan deingan cara 

seibagaimana dimaksud dalam Pasal 129,130 dan 131.
34

 Dalam pasal 113 

diseibutkan bahwa “Peirkawinan dapat putus kareina: keimatian, peirceiraian, 

dan atas keiputusan peingadilan.” Peinjeilasan deimikian juga diteigaskan 

dalam pasal 38 undang-undang Nomor 1 Tahun 1974.
35

 Seilain itu, Pasal 

39 (1) undang-undang diatas juga meinyeibutkan: “Peirceiraian hanya dapat 

dilakukan dideipan Sidang Peingadilan seiteilah Peingadilan yang 

beirsangkutan beirusaha dan tidak beirhasil meindamaikan keidua beilah 

pihak”. 

 Hal ini dipeirteigas didalam pasal 113 Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) bahwa: “Putusnya peirkawinan yang diseibabkan kareina: Keimatian, 

Peirceiraian dan Putusan Peingadilan.
36

 Di dalam pasal 114 KHI juga 

dujeilaskan peirceiraian dapat teirjadi kareina talak atau beirdasarkan gugatan 

peirceiraian”. Peirceiraian juga dideifinisikan oleih Subeikti yaitu “Peirceiraian 

ialah peinghapusan peirkawinan deingan putusan hakim, atau tuntutan salah 

satu pihak dalam peirkawinan itu”.
37

 

 

                                                           
  

33
 Sudirman, Pisah Deimi Sakinah, (Malang: Pustaka Radja, 2018), h. 9-10. 

34
 Indoneisia, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 117. 

35
 Indoneisia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 teintang Pe irkawinan, Pasal 38. 

36
 Indoneisia, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 113. 

  
37

 Sube ikti, Pokok-Pokok Hukum Peirdata, Jakarta: Inteirmasa,2003), h. 42. 
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2. Dasar Hukum Perceraian 

1) Al- Qur’an 

 Aisyah ra. meinceiritakan bahwa pada masa jahiliah, seiorang 

laki-laki bisa meinceiraikan istrinya seisuka hatinya. Meiski diceiraikan 

beirkali-kali, peireimpuan teitap meinjadi istrinya jika masih beirada 

dalam masa ‘iddah (masa meinunggu). Aisyah ra. meinceiritakan kasus 

seiorang peireimpuan yang diceirai oleih suaminya deingan beirkata bahwa 

dia tidak akan meinceiraikannya “seicara sah” dan tidak akan tidur 

beirsamanya lagi, namun pada akhir ‘iddah, suaminya keimbali rujuk. 

Peireimpuan itu keimudian meinceiritakan peingalaman teirseibut keipada 

Aisyah. Seiteilah meindeingar ceirita itu, Aisyah hanya teirdiam hingga 

Rasulullah saw. datang. Aisyah keimudian meinyampaikan keimbali 

kisah teirseibut keipada Rasulullah saw., yang juga teirdiam sampai 

akhirnya turun wahyu dari Allah.
38

 Maka turunlah ayat di bawah ini.
39

 

لََقُ  آ اٰتيَتُْمُوْ اَلطَّ لُّ لكَُُْ اَنْ تأَخُْذُوْا مِمَّ حْسَانٍٍۗ وَلََ يََِ تٰنِِۖ فاَِمْسَاكٌۢ بِمَعْرُوْفٍ اَوْ تسَِْْيحٌْۢ بِِِ ًٔا مَرَّ هُنَّ شَيْـ 

ِِۙ فلَََ  ٍِۗ فاَِنْ خِفْتُُْ اَلََّ يقُِيْمَا حُدُوْدَ الّلٰ ٓ اَلََّ يقُِيْمَا حُدُوْدَ الّلٰ َافاَ ٓ اَنْ يََّّ مَا فِيْمَا افتْدََتْ بِهٍۗ اِلََّ جُناَحَ علَيَِْْ

لِمُوْنَ  كَ هُُُ الظّٰ
ِٕ
ِ فاَُولٰٰۤى َّتَعَدَّ حُدُوْدَ الّلٰ ِ فلَََ تعَْتَدُوْهَاۚ وَمَنْ ي  ۝٢٢٩ تلَِْْ حُدُوْدُ الّلٰ

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Seiteilah itu suami 

dapat) meinahan (rujuk) deingan cara yang patut atau 

meileipaskan (meinceiraikan) deingan baik. Tidak halal bagi 

kamu meingambil keimbali seisuatu dari yang teilah kamu 

beirikan keipada meireika, keicuali kalau keiduanya khawatir 

tidak akan dapat meinjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu khawatir bahwa keiduanya (suami-isteiri) tidak dapat 

meinjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 

                                                           
38

 Muhammad Nasiruddin Al- Albani, Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, h. 8-9. 

  
39

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayye id Hawwas, Fiqh Munakahat, 

(Jakarta: Amzah, 2014), h. 255. 
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keiduanya teintang bayaran yang dibeirikan oleih isteiri untuk 

meineibus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka 

janganlah kamu meilanggarnya. Barangsiapa yang 

meilanggar hukum-hukum Allah, meireika itulah orang-orang 

yang zhalim”. (Q.S. Al- Baqoroh: 229).
40

 

 

Seilain itu, Allah juga beirfirman: 
  ايَ ُّهَا النَّبُِّ اِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَاۤءَ فَطلَِّقُوْهُنَّ لِعِدَّتِِِنَّ ٓ  يٰ 

Artinya: Wahai Nabi, apabila kamu meinceiraikan istri-istrimu, 

heindaklah kamu ceiraikan meireika pada waktu meireika dapat 

(meinghadapi) idahnya (yang wajar). (Q.S. At-Talaq: 1).
41

  

 Dalam ayat teirseibut, Allah SWT meimbeirikan peiringatan 

keipada Nabi Muhammad SAW bahwa apabila beiliau heindak 

meinceiraikan salah satu atau beibeirapa istrinya, maka peirceiraian itu 

harus dilakukan pada waktu yang seisuai, agar para istri dapat 

meinjalani masa iddah deingan beinar. Salah satu waktu yang dianggap 

tidak teipat untuk meinjatuhkan talak adalah keitika istri seidang dalam 

keiadaan haid.
42

 

 2) Hadist 

 Ulama seipakat boleihnya talak, seikalipun makruh.
43

 Ungkapan 

ini seisuai deingan hadis yang beirasal dari Ibnu Umar ra. yang 

diriwayatkan oleih Abu Dawud dan Ibnu Majah: 

                                                           
40

 Deiparteime in Agama Re ipublik Indoneisia, op.cit., h. 37. 
41

 Ibid., h. 559. 
42

 Sudirman, op.cit., h. 12-13. 
43

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayye id Hawwas, Fiqh Munakahat, 

(Jakarta: Amzah, 2014), h. 257. 
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هُمَا قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: )أبَْ غَضُ الَْْلال إلى  -ابْنِ عُمَرَ عَنِ   رَضِيَ الُله عَن ْ

 إِرْسَالَهُ. الله تَ عَالَى الطَّلَاقُ رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ، وَابْنُ مَاجَهُ، وَصَحْحَهُ الْْاَكِمُ، وَرَحْحَ أبَُ وْ حَاتٍِ 
Artinya: “Dari Ibnu Umar RA, ia beirkata: Rasulullah SAW beirsabda, 

"Seisuatu yang halal namun paling dibeinci di sisi Allah adalah 

thalak." (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) seirta dinilai shahih 

oleih Al Hakim dan Abu Hatim meingunggulkan mursalnya.
44

 

 

Peirceiraian dalam Islam meimang dihalalkan, namun Rasulullah 

meimbeirikan peiringatan keipada kita untuk hati-hati dalam 

meingucapkan talak kareina meirupakan peirbuatan yang dibeinci Allah 

Swt. 

3) Hukum Positif 

 Seilain ayat dan hadis diatas peirceiraian juga diatur dalam, 

hukum neigara:
45

 

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 teintang peirkawinan pada 

bab VIII teintang putusnya peirkawinan seirta akibatnya pada pasal 

38 sampai 41. 

b. Peiraturan Peimeirintah (PP) Nomor 9 Tahun 1975 teintang 

peilaksanaan Undang-Undang Peirkawinan diatur dalam bab V pasal 

14 sampai 36 teintang Tata Cara Peirceiraian. 

                                                           
 

44
 Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram, Jilid 5, (Pustaka 

Azzam), h. 557. 
  

45
 Rusdaya Basri, Fikih Munakahat 2, (Pareiparei: IAIN pareiparei Nusantara Preiss, 2020), 

h. 4. 
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c. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 teintang Peiradilan Agama 

meinjeilaskan teintang tata cara peimeiriksaan seingkeita peirkawinan.  

d. Inpreis No. 1 tahun 1991 teintang Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

peirceiraian diatur dalam pasal 113, 114, 115, 116, 117, 118, sampai 

pasal 148. 

Pasal 39 (1) undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

meinye ibutkan: “Peirceiraian hanya dapat dilakukan dideipan Sidang 

Peingadilan seiteilah Peingadilan yang beirsangkutan beirusaha dan tidak 

beirhasil meindamaikan keidua beilah pihak.”
46

 Hal ini dipeirteigas 

didalam Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam: “Peirceiraian hanya dapat 

dilakukan dideipan sidang Peingadilan Agama seiteilah Peingadilan 

Agama teirseibut beirusaha dan tidak beirhasil meindamaikan keidua 

beilah pihak.
47

 

Hukum positif dan Kompilasi Hukum Islam meinjeilaskan 

bahwa peirceiraian dilakukan meilalui Peingadilan Agama beirtujuan 

untuk meilindungi wanita khususnya istri  

4) Jumhur (mazhab Maliki, Syafi’I dan Hambali)  

 Talak teirdiri dari Haram, Makruh, Wajib dan Sunnah meinurut 

jumhur:
48

 

a.  Haram, jika suami meingeitahui bahwa talak akan 

meinjeirumuskannya kei dalam zina akibat keiteirgantungan keipada 

                                                           
 

46
 Undang- undang Peirkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, loc.cit. 

 
47

 Ibid., hlm. 35. 

 
48

 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, (Darul Fikir: Geima Insani), Jilid 9, h. 

323-324. 
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istrinya, suami tidak mampu meinikah deingan wanita lain seihingga 

talak meinimbulkan dosa, talak bid’i. 

b. Makruh, jika suami beirceirai deingan istri meiski masih beirharap 

meinikah lagi atau meindapatkan keiturunan, talak tidak 

meinimbulkan takut meilakukan zina, keibeiradaan istri tidak 

meinghalangi suami dari ibadah wajib. Talak makruh adalah talak 

yang teirjadi tanpa seibab padahal situasinya baik-baik saja.
49

 

c. Wajib, jika suami meingeitahui bahwa keibeiradaan istri meimbuatnya 

jatuh kei dalam peirbuatan haram, peirsoalan nafkah, suami 

meilakukan sumpah ila’ seiteilah eimpat bulan meinunggu seijak ia 

ucapkan sumpah, namun tidak meineipati sumpahnya atau dia tidak 

peirgauli istrinya.  

d. Sunnah 

  Jika istri meilakukan peirkataan peidas yang dapat 

meinjeirumuskan suami kei hal haram, istri lalai dalam meilaksanaka 

hak-hak Allah yang wajib, teirjadi peirseilisihan atau keireitakan dalam 

rumah tangga, istri tidak suci kareina keikurangan pada agamanya, 

istri meingalami keimudharatan akibat hubungan deingan suami (rasa 

beinci), jika talak yang dijatuhkan talak satu kareina talak satu masih 

bisa dirujuk. 

  Jika suami meinjatuhkan talak tiga maka keitiga talak ini 

dipisah yaitu satu talak seitiap satu masa suci, untuk meinghindari 

                                                           
49

 Al-Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar, (Pustaka Azzam), Jilid 3, h. 555. 
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peirseilisihan. Meinurut Abu Hanifah talak 3 tidak boleih dikmpulkan 

seikaligus agar tidak ada peinye isalan. 

e. Mubah (Boleih), talak dipeirboleihkan apabila dipeirlukan, deingan 

syarat tidak ada pihak yang dirugikan, tapi meimbeiri manfaat.
50

 

Salah satu hikmah peimboleihan talak adalah untuk meinceigah 

keiburukan yang leibih beisar dalam rumah tangga. Keitika suami 

sudah tidak mampu meimpeirtahankan keibeirsamaan, hidup dalam 

peirteingkaran teirus-meineirus, dan jauh dari keimeisraan seirta 

keiharmonisan, maka meimaksakan peirnikahan justru meinimbulkan 

mudarat.
51

 

3. Rukun dan Syarat Perceraian 

 Rukun talak adalah unsur yang harus ada dalam talak. 

1. Suami, adalah yang meimiliki hak talak dan suami yang beirhak 

meinjatuhkan talak. Syarat suami untuk sahnya meinjatuhkan talak 

seilain Hanafi adalah orang yang akil balig dan dapat meimilih meiurut 

keiseipakatan fuqoha’. Meinurut Madzhab Maliki meirupakan seiorang 

Muslim, seidangkan meinurut madzhab Hambali meimiliki peimahaman 

meingeinai talak.
52

 

2. Isteiri, orang yang dijatuhi talak oleih suami. Syarat istri untuk keisahan 

talak adalah isteiri masih teitap beirada didalam peirlindungan keikuasaan 

suami, istri yang ditalak harus beirdasarkan peirkawinan yang sah. 

                                                           
  

50
 Musawar, Peirkawinan Dalam Islam, (Mataram: Sanabil, 2020), h. 81. 

51
 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 224-225. 

52
 Wahbah Az- Zuhaili, Loc. Cit.  
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3. Sighat Talak, adalah peirkataan yang diucapkan oleih suami keipada 

istrinya deingan maksud untuk beirceirai (talak), baik seicara sharih 

(jeilas) maupun kinayah (sindiran), beirupa ucapan, lisan, tulisan, 

isyarat maupun deingan suruhan orang lain.
53

 

4. Dimaksudkan (diniatkan), yaitu peingucapan lafalnya dimaksudkan 

seibagai talak.
54

  

 55وقصد : أي قصد النطق باللفظ الصريح والكناية الظاهرة

5. Alasan Perceraian 

 Faktor peinyeibab peirceiraian meinuru Musawar adalah:
56

 

1. Teirjadinya nusyuz dari pihak istri, yaitu yaitu keidurhakaan yang 

dilakukan seiorang istri teirhadap suaminya. 

2. Teirjadinya nusyuz dari pihak suami, yaitu keidurhakaan suami 

teirhadap istri. 

3. Syiqoq (peirceikcokan), yaitu peirceikcokan antara suami dan isrti dalam 

meimbina rumah tangga. 

4. Salah satu pihak meilakukan fahisyah (peirbuatan keiji). 

Meinurut Subeikti peirkawinan dinyatakan beirakhir apabila salah 

satu pasangan meininggal dunia. Seilain itu, peirnikahan juga bisa dianggap 

putus apabila salah satu pihak meinikah lagi seiteilah meimpeiroleih izin dari 

hakim.  

                                                           
  

53
Rusdaya Basri, op.cit., h. 6-8. 

54
 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih EImpot Madzhab, (Pustaka Al-Kautsar), Jilid 5, 

h. 579-581. 
55

Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al- Fikr, 1985), Ceit. Kei-2, 

h. 361 
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 Musawar, op.cit., h. 83-86. 
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Peirceiraian harus diseirtai deingan alasan alasan hukum 

seibagaimana diteintukan dalam Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 yang teilah dijabarkan dalam Pasal 19 Peiraturan Peimeirintah 

No. 9 Tahun 1975, yaitu  

a. Salah satu pihak beirbuat zina atau meinjadi peimabok, peimadat, 

peinjudi, dan lain seibagainya yang sukar diseimbuhkan;  

b. Salah satu pihak meininggalkan pihak lain seilama 2 (dua) tahun 

beirturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

kareina hal lain diluar keimampuannya;  

c. Salah satu pihak meindapat hukuman peinjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang leibih beirat seiteilah peirkawinan beirlangsung; 

d. Salah satu pihak meilakukan keikeijaman atau peinganiayaan beirat yang 

meimbahayakan pihak yang lain;  

e. Salah satu pihak meindapat cacat badan atau peinyakit deingan akibat 

tidak dapat meinjalankan keiwajibannya seibagai suami/isteiri;  

f. Antara suami dan isteiri teirus-meineirus teirjadi peirseilisihan dan 

peirteingkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga.
57

 

Alasan tambahan peirceiraian juga dijeilaskan dalam Kompilasi 

Hukum Islam pasal 116 yaitu “Peirceiraian dapat teirjadi kareina alasan atau 

alasan-alasan: Suami meilanggar taklik talak, dan peiralihan agama atau 
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 Peiraturan Peime irintah Re ipublik Indone isia Nomor 9 Tahun 1975 teintang pe ilaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 teintang Peirkawinan, Pasal 19. 
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murtad yang meinyeibabkan teirjadinya keitidak rukunan dalam rumah 

tangga”.
58

 

Seilain faktor diatas faktor-faktor peinye ibab peirceiraian adalah 

peirseilingkuhan, kurangnya komunikasi, peirbeidaan usia, sosial meidia, 

maraknya reiuni dan lingkungan.
59

 Seilain tu ditambah juga deingan faktor 

keiributan meingeinai nafkah dan keiuangan, adanya campur tangan dari 

keiluarga salah satu pihak, keikeirasan dalam rumah tangga.
60

  

5. Cerai Talak 

  Talak meinurut bahasa diambil dari kata “ithlaq” yang beirarti 

meileipaskan atau meininggalkan.
61

 Talak juga diartikan seibagai 

meimbeibaskan ikatan, dikatakan naqatun taliq, yaitu unta yang dileipas 

dan digeimbalakan keimana saja yang ia inginkan. Talak meinurut syariat 

adalah suatu istilah yang digunakan untuk meileipaskan ikatan 

nikah.
62

Allah Swt. meimbeirikan hak meinceiraikan istri keipada suami jika 

ia meineimukan hal-hal yang meindorongnya meingambil keiputusan 

teirseibut deingan keiheindak dan keimauannya seindiri.
63

Meinurut Imam 

Nawawi dalam bukunya Tahdzib, talak adalah tindakan orang yang 

teirkuasai oleih suami yang teirjadi tanpa seibab keimudian meimutus 
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 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 116. 
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Afgan Nugraha, Amiruddin Barinong, dan Zainuddin, “Faktor Peinye ibab Teirjadinya 

Peirceiraian Rumah Tangga AKibat Peirseilingkuhan”, Kalabbirang Law Journal, Vol. 2., No. 1., 

(2020), h. 66. 
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 Akhmad Salman Fauzan, Ilham Mujahid, and Yandi Maryandi, “Faktor-Faktor 

Peiningkatan Angka Peirceiraian Di Peingadilan Agama Kota Bandung (Peiriodei 2019-2020),” Jurnal 

Riseit Hukum Ke iluarga Islam, Vol. 2., No. 2., 2022, h. 86–87. 
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 Abdul Rahman Ghozali, loc.cit.  
62

 Imam Taqiyudin Abu Bakar bin Muhammad Al- Huasini Ad- Dimasyqi Asy-Syafi’I, 

Kifayatul Akhyar, (Sukoharjo: Al-Qowam, 2019), Ceit. Kei 2, h. 141. 
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 Abu Malik Kamal bin As- Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta:Pustaka Azzam, 

2007), Jilid Kei-3, h. 367. 
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nikah.
64

 Talak adalah hak miik suami-suami teirhadap istri-istri 

meireika.
65

Meinurut Hukum Islam Talak adalah peirkataan yang diucapkan 

suami untuk meimutuskan ikatan peirnikahan deingan istrinya.
66

  

  Talak teirbagi meinjadi dua yaitu:
67

 

1) Talak Sharih (gamblang), yaitu suatu lafal yang dapat meinjatuhkan 

talak meiskipun tanpa niat. Lafal sharih ada 3 yaitu: talak, pisah dan 

leipas. Lafal talak tidak meimbutuhkan niat. Dalam qaul Qadim 

diseibutkan bahwa lafadz pisah dan leipas adalah dua kata kinayah, 

akan teitapi dalam qaul jadid diseibutkan bahwa keiduanya adalah lafal 

sharih. 

2) Talak Kinayah (sindiran), yaitu seitiap lafal meingandung keimungkinan 

talak dan keimungkinan lainnya, juga meimbutuhklan niat. Talak jatuh 

deingan lafal kinayah apabila diseirtai deingan niat beirdasarkan ijma’. 

 Macam-macam Talak: 

1) Talak Sunni adalah talak yang dijatuhkan seisuai deingan keiteintuan 

yang teilah digariskan oleih syara’.
68

 Seibagian ulama Syafi’iyyah 

meindeifinisikan Talak sunni adalah “Talak yang dijatuhkan keipada istri 

yang teilah digauli yang dijatuhkan pada waktu suci yang beilum 

digaulinya pada waktu suci teirseibut, bukan dijatuhkan pada waktu 
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayye id Hawwas, loc.cit. 
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394. 
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haid seibeilumnya, Wanita itu tidak hamil, tidak anak keicil, dan tidak 

pula wanita meinopausei seidangkan iddahnya meinggunakan hitungan 

quru’.” 

2) Talak bid’i adalah talak yang dijatuhkan tidak seisuai deingan keiteintuan 

syariat Islam.
69

 Para ulama beirbeida peindapat meingeinai peinjeilasan 

talak teirseibut. Meinurut Ulama Syafi’iyyah talak bid’i adalah 

meinjatuhkan talak keipada istrinya (yang teilah digauli) pada masa 

haid, dan suami meinjatuhkan talak pada istrinya pada masa  suci 

namun pada masa suci teirseibut ia teilah meinggauli istrinya kareina ada 

keimungkinan istrinya hamil.
70

 

 Talak beirdasarkan konseikueinsi hukum atau boleih tidaknya ruju’ 

teirbagi dua: 

1) Talak Raj’i  

  Adalah talak satu atau dua. Talak Raj’i adalah dimana suami masih 

meimiliki hak untuk rujuk keipada istri tanpa harus ada peirseitujuan 

istri. Syaratnya adalah suami teilah meinggauli istrinya.
71

 

2) Talak Ba’in 

  Talak ba’in teirdapat pada talak yang beilum meinggauli istri, 

kareina bilangan talak dan kareina ada peingganti dalam khulu’. Akan 

teitapi teirjad peirseilisihan apakah khulu’ itu talak atau fasakh.
72
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 Ibid., h. 34. 
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 Zulkarnain Abdurrahman, Konseip Talak Peirspe iktif Maslahat dan Keiadilan, Meidan: 

Peirdana Publishing, 2022), h. 60-68. 
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 a. Talak Ba’in Sughra adalah talak yang dijatuhkan suami keipada 

 istrinya dimana suami tidak dapat Keimbali lagi beirsama istrinya 

 keicuali meilalui mahar dan akad nikah yang baru. 

b. Talak Ba’in Kubra adalah talak tiga yang diucapkan suami keipada 

 istrinya dimana suami tadi tidak bisa Keimbali keipada istrinya 

 seibeilum istrinya meinikah teirleibih dahulu deingan laki-laki lain 

seirta  meilakukan hubungan intim seibeinarnya dan sudah 

diceiraikan oleih  suami barunya.
73

 

 Peirkawinan dapat difasakh kareina syiqoq, tidak dibeirikannya 

nafkah keipada istri, adanya cacat fisik atau peinyakit beirat, seirta 

adanya peindeiritaan yang dialami oleih istri dalam rumah tangga.
74

 

B. Gangguan Kejiwaan 

1. Pengertian Gangguan Kejiwaan 

  Keiseihatan meintal yang baik meimungkinkan individu untuk 

meinjalani hidup deingan produktif seirta meimbangun hubungan 

sosial yang meimuaskan.
75

 World Heialth Organization (WHO) 

meindeifinisikan keiseihatan jiwa adalah suatu kondisi seijahteira seicara fisik, 

sosial dan meintal yang leingkap dan tidak hanya teirbeibas dari peinyakit 

atau keicacatan.
76

 Namun bila keisimbangan jiwa teirganggu, individu bisa 

meingalami gangguan keijiwaan (meintal disordeir) yang beirdampak pada 

keihidupan seiharu-hari. 
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  Meintal Disordeir atau ganggaun jiwa adalah suatu masalah 

keiseihatan yang ditandai deingan gangguan peirilaku pada individu.
77

 

Gangguan jiwa adalah sindrom pola peirilaku individu yang beirkaitan 

deingan suatu geijala peindeiritaan dan peileimahan didalam satu atau leibih 

fungsi peinting dari manusia yaitu fungsi psikologik, peirilaku, biologik, 

gangguan teirseibut meimpeingaruhi hubungan antara dirinya seindiri dan 

juga msyarakat.
78

 Zulfa Zahra meindeifinisikan gangguan jiwa meirupakan 

manifeistasi dari suatu peinyimpangan peirilaku yang ditimbulkan akibat 

adanya distorsi dari eimosi atau peirasaan dan pikiran.
79

 

  Gangguan jiwa meirupakan suatu gangguan yang sama halnya 

deingan gangguan jasmaniyah lainnya, teitapi gangguan jiwa beirsifat leibih 

kompleiks mulai dari yang ringan seipeirti rasa ceimas, takut, hingga tingkat 

beirat beirupa sakit jiwa.
80

 Islam meirupakan agama yang sangat 

meimpeirhatikan peiran dan fungsi akal. Seiseiorang yang keihilangan akal 

meinjadikan hukum tidak beirlaku bagi dirinya. Orang gila adalah orang 

yang meingalami gangguan keijiwaan atau orang yang sakit ingatan kareina 

teirdapat gangguan pada urat sarafnya.
81
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2. Jenis-Jenis Gangguan Kejiwaan 

1. Gangguan Keiceimasan (Anxieity) 

Gangguan keiceimasan ditandai deingan keitakutan dan 

keikhawatiran yang beirleibihan. Neivid, Rathus dan Greieinei 

meingeimukakan bahwa keiceimasan meirupakan keiadaan khawatir pada 

seiseiorang yang meingeiluhkan bahwa seisuatu yang buruk akan seigeira 

teirjadi. 
82

Ada beibeirapa jeinis gangguan keiceimasan yaitu: gangguan 

keiceimasan umum, gangguan panik, gangguan keiceimasan sosial, 

gangguan keiceimasan peirpisahan.  

2. Deipreisi 

Deipreisi meirupakan gangguan suasana hati yang seirius, beirbeida 

dari peirubahan eimosi biasa. Kondisi ini ditandai deingan peirasaan seidih, 

marah, atau hampa, seirta keihilangan minat dalam aktivitas, yang 

beirlangsung hampir seitiap hari seilama minimal dua minggu. Geijala lain 

meiliputi keisulitan beirkonseintrasi, rasa beirsalah beirleibih, putus asa, 

pikiran bunuh diri, peirubahan beirat badan, dan keileilahan. Seilain itu 

geijala-geijala lainnya adalah peirubahan nafsu makan dan beirat badan, 

peirubahan pola tidur dan keigiatan gangguan keimampuan beirfikir dan 

sulit meingambil keiputusan.
83

Deipreisi meiningkatkan risiko bunuh diri, 
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namun dapat ditangani deingan teirapi psikologis dan, jika peirlu 

peingobatan meidis.
84

 

3. Bipolar 

 Gangguan bipolar ditandai deingan peirgantian antara eipisodei 

deipreisi dan peiriodei manik. Saat meingalami deipreisi, individu meirasa 

seidih, mudah marah, keihilangan minat, hampir seipanjang hari, hampir 

seitiap hari. Pada fasei manik, geijala yang muncul bisa beirupa eiuforia 

atau iritabilitas, peiningkatan eineirgi, bicara beirleibihan, pikiran yang 

beirpacu, rasa peircaya diri beirleibih, beirkurangnya keibutuhan tidur, 

mudah teirdistraksi, seirta peirilaku impulsif. Gangguan bipolar 

meiningkatkan risiko bunuh diri. Meiski deimikian, teirdapat pilihan 

peingobatan yang eifeiktif, seipeirti psikoeidukasi, peingeilolaan streis, 

peinguatan fungsi sosial, dan teirapi obat.
85

 

4. Gangguan Streis Pascatrauma (PTSD)  

 Banyak diteimukan di wilayah yang teirdampak konflik. PTSD 

muncul seiteilah seiseiorang meingalami atau meinyaksikan keijadian yang 

sangat meingancam atau meinakutkan. Kondisi ini ditandai deingan tiga 

hal utama: meingalami keimbali trauma meilalui ingatan, kilas balik, atau 

mimpi buruk; meinghindari seigala hal yang meingingatkan pada 

peiristiwa teirseibut; dan meirasakan ancaman yang teirus-meineirus. Geijala-
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geijala ini beirlangsung seilama beibeirapa minggu dan meingganggu fungsi 

keihidupan seihari-hari.
86

 

5. Skizofreinia 

Peindeirita skizofreinia meimiliki harapan hidup 10–20 tahun leibih 

peindeik dibandingkan populasi umum. Skizofreinia adalah gangguan 

jiwa yang ditandai deingan peinyimpangan meindasar dalam beirpikir 

seirta eikspreisi eimosi yang tidak normal (Kusumawaty, Yunikei, Cahyati, 

eit al., 2022). Geijalanya meiliputi deilusi, halusinasi, pikiran kacau, 

peirilaku tidak teirkontrol, dan gangguan kognitif. Meiski beigitu, 

skizofreinia dapat ditangani meilalui peingobatan, eidukasi psikologis, 

dukungan keiluarga, dan reihabilitasi sosial.
87

 

6. Gangguan peirkeimbangan Saraf 

 Gangguan peirkeimbangan saraf meirupakan masalah peirilaku dan 

kognitif yang muncul saat masa peirkeimbangan, ditandai deingan 

keisulitan beisar dalam keimampuan inteileiktual, motorik, bahasa, atau 

sosial.
88

 

3. Hak orang yang mengalami gangguan kejiwaan 

   Pasal 1 butir 1 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 teintang Hak 

Asasi Manusia meinyeibutkan bahwa “Hak Asasi Manusia adalah 

seipeirangkat hak yang meileikat pada hakeikat keibeiradaan manusia seibagai 

makhluk Tuhan Yang Maha EIsa dan meirupakan anugeirah-Nya yang wajib 

dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleih neigara, hukum, 
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peimeirintah dan seitiap orang deimi keihormatan seirta peirlindungan harkat 

dan martabat manusia”.
89

 

   Oleih kareina itu, orang yang meingalami gangguan keijiwaan teitap 

meimiliki hak-hak dasar seipeirti manusia lainnya. Hakikatnya seitiap orang 

beirhak meindapatkan peirlindungan hukum tidak teirkeicuali orang yang 

meingalami gangguan keijiwaan. Seibagaimana yang diatur dalam pasal 28 

D ayat (1) Undang- Undang Dasar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1945 

yang meinyatakan bahwa seitiap orang beirhak atas peingakuan, jaminan, 

peirlindungan, dan keipastian hukum yang adil seirta peirlakuan yang sama 

dihadapan hukum. Seilain itu, dalam pasal 28 B (1) dijeilaskan bahwa: 

“Seitiap orang beirhak meimbeintuk keiluarga dan meilanjutkan keiturunan 

meilalui peirkawinan yang sah.
90

 

   Hak meindapat peirlindungan hukum bagi peindeirita gangguan jiwa 

meirupakan hal yang sangat peinting, kareina deingan jaminan itu akan 

meimbuat peindeirita gangguan jiwa meindapatkan haknya dalam 

meimpeiroleih peilayanan keiseihatan yang meimadai tanpa diskriminasi.
91

 

Seilain itu keiluarga juga meirupakan bagian peinting untuk meimbeirikan 

motivasi teirhadap pasiein yang meingalami ganggaun keijiwaan baik 

meiliputi motivasi veirbal atau nonveirbal, saran dan bantuan untuk 
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meimbeirikan keiuntungan eimosional dan peirilaku bagi peindeirita gangguan 

keijiwaan..
92

 

   Peirlindungan hukum bagi peindeirita gangguan jiwa dalam 

peilayanan keiseihatan di Indoneisia didasarkan pada beirbagai reigulasi, 

seipeirti Peirmeinkeis Nomor 54 Tahun 2017 teintang peinanggulangan 

peimasungan, Peirmeinkeis Nomor 77 Tahun 2015 teintang peidoman 

peimeiriksaan keiseihatan jiwa untuk keipeintingan hukum, UU Nomor 18 

Tahun 2014 teintang Keiseihatan Jiwa, UU Nomor 44 Tahun 2009 teintang 

Rumah Sakit, dan UU Nomor 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan seirta UU 

Nomor 8 Tahun 2016 teintang Peinyandang Disbilitas, Undang-Undang 

Nomor 17 tahun 2023 teintang keiseihatan. 

   Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 teintang Keiseihatan jiwa 

meiliputi peingaturan kompreiheinsif meingeinai keiseihatan jiwa di Indoneisia. 

Undang-Undang ini beirtujuan meinjamin seitiap orang dapat meincapai 

kualitas hidup yang baik seicara fisik, meintal, spiritual, dan sosial, seirta 

meimbeirikan peirlindungan dan layanan keiseihatanjiwa yang manusiawi , 

komprheinsif dan beirkeisinambungan bagi Orang deingan Masalah 

Keijiwaan (ODMK) dan Orang deingan Gangguan Jiwa (ODJG).
93

 

   Upaya keiseihatan jiwa dalam Undang-Undang ini adalah promotif 

(meiningkatkan keisadaran dan keiseihatan jiwa meilalui informasi dan 

eidukasi untuk meinceigah gangguan jiwa), Preiveintif (meinceigah timbulnya 
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gangguan jiwa), kuratif (diagnosis dan peinanganan meidis untuk 

peinye imbuhan dan peingeindalian geijala), reihabilitatif (peimulihan dan 

peimbeirdayaan agar dapat beirfungsi optimal). Jaminan peirlindungan hak-

hak dasar bagi meireika seisuai deingan prinsip hak asasi manusia. 

Peingaturan fasilitas keiseihatan jiwa seipeirti puskeismas, rumah sakit umum, 

rumah sakir jiwa, yang wajib meinyeidiakan layanan deingan teinaga 

profeissional dan standar keiseilamatan.
94

 

   Hak lainnya adalah Keiteirseidiaan obat psikofarmaka, meindapatkan 

peirseitujuan atas tindakan meidis, informasi yang jujur dan leingkap teintang 

data keiseihatan jiwanya, meindapatkan peirlindungan dari seitiap beintuk 

peineilantaran, keikeirasan, eiksploitasi, seirta diskriminasi, meindapatkan 

keibutuhan sosial seisuai deingan tingkat gangguan jiwa, meingeilola seindiri 

harta beinda miliknya, meindapatkan hak-hak seibagai pasiein di rumah sakit, 

hak yang sama seibagai warga neigara dan peirsamaan peirlakuan dalam 

seitiap aspeik keihidupan.
95

 

   Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang Peinyandang 

Disabilitas dalam pasal 1 dan 4 meimuat bahwasanya gangguan meintal 

teirmasuk kei dalam peinyandang disabilitas. Pasal 5 meimuat hak-hk 

peinyandang disabilitas yaitu hak hidup, beibas dari stigma, privasi, 

keiadilan dan peirlindungan hukum, peindidikan, keiseihatan, habilitasi dan 

reihabilitasi seirta beibas dari tindakan diskriminasi, peineilantaran, 
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peinyiksaan dan eiksploitasi. Pasal 8 b Undang-Undang yang sama juga 

meinjeilaskan bahwa peinyandang disabilitas beirhak meimbeintuk seibuah 

keiluarga dan meilanjutkan keiturunan meilalui peirkawinan yang sah. 

   Dalam Islam Orang gila diseibut deingan istilah Majnun atau orang 

yang tidak beirakal. Akan teitapi Rasulullah meinye ibutnya bukan orang gila 

teitapi orang yang sakit atau meindapatklan musibah dari Allah Swt. 

Adapun hak-hak meireika dalam islam adalah teirbeibas dari peilaksanaan 

peirbuatan syariat seipeirti shalat, zakat, haji dan lain seibagainya, sampai 

meireika seimbuh. Jadi seigala seisuatu yang beirkaitan deingan diri orang gila 

adalah walinya.
96

 

C. Pengadilan Agama 

   Peiradilan Agama adalah salah satu dari Peiradilan di Indonsia, yang 

beirsifat Peiradilan khusus, beirweinang pada jeinis peirkara peirdata Islam 

teirteintu, dan dipeiruntukkan bagi orang-orang Islam di Indoneisia.
97

 Dasar 

hukum yang meingatur Peimgadilan Agama salah satunya adalah: UU No. 14 

Tahun 1985 Teintang Keikuasaan Keihakiman, UU No. 7 tahun 1989 Teintang 

Peiradilan Agama diganti deingan UU No. 3 Tahun 2006, dan keimudian 

diamandeimein lagi deingan UU No. 50 Tahun 2009.
98

 

   Keiweinangan Peiradilan Agama dalam Undang-undang Nomor 3 tahun 

2006 teintang peirubahan undang-undang Nomor 7 tahun 1989 adalah 

“Peingadilan agama beirtugas dan beirweinang meimeiriksa, meimutus, dan 
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meinye ileisaikan peirkara di tingkat peirtama antara orang-orang yang beiragama 

Islam di bidang: peirkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, 

shadaqah, dan eikonomi syari'ah.
99

 

 Proseis beirpeirkara di Peingadilan Agama: 

1. Proseis peindaftaran peirkara:
100

 

 Peingajuan peirkara deingan meimbuat dulu surat 

gugatan/peirmohonan teirtulis/ ei-court, peimbayaran panjar biaya keipada 

peimeigang kas, peindaftaran peirkara, peineitapan majeilis hakim oleih 

keitua Peingadilan Agama, peineitapan paniteira sidang, peineitapan hari 

sidang, peimanggilan para pihak. 

2. Proseis Peirsidangan:
101

 Tahap sidang peirtama sampai anjuran damai, 

 mulai dari peimeiriksaan ideintitas, peimeiriksaan gugatan, peimbacaan 

 gugan hingga anjuran damai meilalui meidiasi, keimudian tahap jawab – 

 meinjawab (Reiplik–Duplik). Seilanjutnya tahap peimbuktian, tahap 

 peinyusunan konklusi (peinarikan keisimpulan dari suatu peingakuan yang 

 dapat dinilai beinar dan salah), musyawarah Majeilis Hakim dan 

 peingucapan keiputusan. 

3. Putusan 

 Putusan hakim adalah suatu peirnyataan oleih hakim seibagai 

peijabat neigara yang dibeiri weiweinang untuk itu, diucapkan di 

peirsidangan dan beirtujuan untuk meingakhiri atau meinyeileisaikan 
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peirkara atau seingkeita antara para pihak.
102

 Putusan juga teirbagi meinjadi 

dua dari seigi fungsinya yaitu putusan seila dan putusan akhir. 

Beirdasarkan hadir tidaknya para pihak putusan teirbagi meinjadi tiga: 

Putusan gugur (pihak peinggugat/peimohon tidak hadir), Putusan veirsteik 

(teirgugat/teirmohon tidak hadir), dan putusan kontradiktoir (apabila 

keidua pihak tidak hadir).
103

 

 Dilihat dari isi putusan meinjawab gugatan/peirkara putusan juga 

teirbagi meinjadi 4 yaitu: Putusan gugatan tidak dapat diteirima (Nieit 

Ontvankeilijkei Veirklaard/ NO), Putusan meinolak gugatan peinggugat, 

Putusan meineirima meingabulkan gugatan peinggugat untuk seibagian, 

Putusan meingabulkan gugatan peinggugat seiluruhnya.
104

 

D. Hukum Islam 

 Hukum secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab yaitu  َحَكَم– 

-يحَْكُمُ  حُكْمًا  dan muncul kata al- Hikmah yang memiliki arti kebijaksanaan. 

Hukum juga bermakna memutuskan, menetapkan, dan menyelesaikan setiap 

permasalahan.
105

 

 Muhammad Daud Ali menyebutkan bahwa kata hukum yang berasal 

dari Bahasa Arab bermakna ukuran, norma, kaidah, pedoman, tolak ukur 

untuk menilai dan melihat tingkah laku manusia dengan lingkungan 
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sekitarnya.
106

 Islam berasal dari kata  ََإسِْلََمًا-يسُْلمُِ -أسَْلم  yang secara etimologis 

berarti ketundukan, kepatuhan, Islam, damai, dan selamat.
107

  

Islam dapat dimaknai sebagai sikap tunduk dan penyerahan diri 

seorang hamba kepada Allah Swt. Artinya, ketika berhadapn dengan 

Tuhannya, manusia harus menyadari keterbatasannya, mengakui kelemahan 

diri, serta menerima dan membenarkan segala kekuasaan Allah Swt.
108

 

Hukum Islam merupakan seperangkat aturan yang bersumber dari 

wahyu Allah Swt (Al-Qur’an) dan Sunnah Rasulullah Saw, yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. 

Hukum Islam tidak hanya mencakup hubungan manusia dengan Allah, 

tetapi juga hubungan manusia dengan sesame mahkluknya, baik urusan 

individu, sosial, maupun lingkungan.
109

  

Ruang lingkup hukum Islam meliputi ibadah dan muamalah. Ibadah 

mengatur hubungan vertical antara manusia dan Allah seperti shalat, puasa, 

haji, dan zakat. Sedangkan muamalah mengatur hubungan horizontal antara 

manusia. Menurut Abdul Wahhab Khallaf meliputi hukum keluarga, perdata, 

ekonomi, pidana, dan politik, jinayah, hukum acara peradilan, hukum tata 

negara.
110

Hukum Islam juga memberikan pedoman tentang etika sosial dan 

pengelolaan lingkungan.
111
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Hukum Islam memiliki tujuan yaitu untuk mewujudkan maqashid al-

syariah atau tujuan syariah yaitu mencakup 5 prinsip utama: melindungi 

agama, jiwa, akal keturunan, dan harta benda sehingga terapailah 

kemashlahatan dan mencegah kemudaratan.
112

 Syariat Islam membawa 

keadilan, Rahmat, dan kemashlahatan bagi semuanya sehingga setiap 

masalah yang keluar dari keadilan menuju kesesatan, dari Rahmat menuju 

sebaliknya dan kemashlahatan menuju kemafsadatan serta hikmah kepada 

kekacuan maka itu bukan bagian dari syariat.
113

 

Karakteristik hukum Islam meliputi: hukum Islam bersifat Ilahiyah 

yaitu bersumber langsung dari wahyu Allah Swt dan Sunnah Rasulullah 

Saw. Kemudian bersifat Universal dan komprehensif. Hukum Islam 

mencakup semua aspek yaitu ibadah, muamalah dan akhlak. Wahbah Az-

Zuhaili  menyebutkan hukum Islam dirancang untuk memberikan pedoman 

dalam semua aspek kehidupan manusia, baik individu maupun sosial. 

Kemudian hukum Islam memiliki karakteristik yang fleksibilitas dalam 

menghadapi perubahan zaman dan konteks sosial. Kemudian sifatnya yang 

konsisten dengan keadilan dan kemashlahatan serta kesederhanaannya 

dalam penerapan dan memiliki orientasi etika dan moral.
114

 

Prinsip dasar hukum Islam adalah hukum Islam meminimalkan 

beban sehingga tidak mempersulit dan memberatkan, hukum Islam 

memperhatikan kesejahteraan umat manusia seluruhnya, hukum Islam 
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mewujudkan keadilan secara merata, hukum Islam ditetapkan secara 

bertahap.
115

 

Sumber Hukum Islam yang disepakati jumhur ulama menurut Abdul 

Wahhab Khallaf meliputi Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.
116

 

Sedangkan yang tidak disepakati meliputi, Istihsan, Mashlahah Mursalah, 

Ishtishab, Saddul Al-Dzari’ah, Al-‘Urf, Syar’u Man Qablana, Qaulu Sahabat 

atau Atsar sahabat.
117

 

Mashlahah 

   Seicara eitimologi, maslahat meimpunyai makna manfaat, keiuntungan, 

keigeimbiraan, keinikmatan. Kata ini diseibutkan seibanyak 168 kali dalam Al-

Qur’an, dan seilalu dipeirteintangkan deingan fasada, yang artinya mudharat, 

rusak rugi, bahaya, peindeiritaan, tidak beirguna, tidak beirmanfaat dan 

beirfaeidah.
118

 

   Alghazali meinjeilaskan bahwa meinurut asalnya mashlahah adalah 

seisuatu yang meindatangkan manfaat (keiuntungan) dan meinjauhkan mudarat 

(keirusakan). Namun hakikatnya mashlahah adalah meimeilihara tujuan syara’ 

dalam meineitapkan hukum.
119

 Mashlahah dipahami seibagai peimeilihraan 

teirhadap makna atau prinsip-prinsip dari syariah yaitu meimeilihara 

keimanfaatan atau meinceigah keimudharatan dari keihidupan manusia.
120

 

 Allah beirfirman dalam surah Al- Qashas: 77 
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 اِنَّ اللٰ هَ لََ يُُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  ٓ  وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِِ الََْرْضِ  
 Artinya:  Dan janganlah kamu beirbuat keirusakan di (muka) bumi, 

seisungguhnya Allah tidak meinyukai orang-orang yang beirbuat 

keirusakan. 

   Ayat diatas meimeirintahkan manusia agar seilalu beirbuat yang teirbaik 

(meimiliki mashlahat), dan meinghindar dari keiburukan (yang meirusak). Hal 

ini seisuai deingan kaidah fikih Assasiyyah yang kei eimpat cabang kei eimpat 

yaitu:
121

 

 درء المفاسد أولى من جلب المصالح
 Artinya: meinolak keirusakan leibih utama dari pada meingambil mashlahat. 

   Patokan dasar Mashlahah meinurut Imam Al-Ghazali adalah 

keiheindak dan tujuan syara’ bukan keiheindak dan tujuan manusia. Tujuan 

syara’ teirseibut meiliputi: Hifdz al-din (meinjaga agama), hifdz al-Nafs 

(meinjaga jiwa), hifdz al-aql (meinjaga akal), hifdz al-nasl (meinjaga 

keiturunan), hifdz al-mal (meinjaga harta). Maka, jika ada seiseiorang yang 

yang meilakukan peirbuatan untuk meilindungi keilima hal teirseibut sudah 

dikatakan mashlahah atau upaya untuk meinolak seigala beintuk 

keimudharatan juga diseibut mashlahah.
122

 

 Teirdapat tiga tingkatan mashlahah:
123

 

1. Mashlahah Daruriyat, yaitu keibutuhan yang meindeisak, pokok, dan harus 

teirpeinuhi (primeir). Keibutuhan Daruriyat dianggap eiseinsial seihinggga 

jika kalau tidak teirpeinuhi akan meinjadi keikacauan seicara meinye iluruh. 
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Meinurut As-Syatibi teirmasuk kateigori Daruriyat adalah 5 peirkara yang 

harus meindapati prioritas peirlindungan yaitu: agama (al-din), jiwa (al-

nasf), akal (al-aql), harta (al-mal), dan keiturunan (al-nasl). 

2. Mashlahat Hajjiat, yaitu hajjiat seicara bahasa artinya keibutuhan 

peindukung (seikundeir). Hajjiyat dimaksutkan seibagai aspeik-aspeik yang 

dibutuhkan dalam rangka meincapai keibutuhan daruri. Contohnya 

peilaksanaan shalat itu keibutuhan daruri yaitu untuk meinjaga agama. 

Dalam shalat dipeirlukan suatu teimpat yang kondusif seihingga shalat 

dapat dilaksanakan deingan khusyu, maka peirlu dibangun seibuah masjid. 

Contoh lain, beirpakaian rapi dan indah, qosor shalat, buka puasa bagi 

musafir (dalam masalah ibadah). 

3. Mashlahah Tahsiniyat, seicara Bahasa Tahsiniyat beirarti hal-hal 

peinye impurna (teirsieir). Tahsiniyat dideifinisikan seibagai hal-hal yang 

dapat meinyeimpurnakan peimeinuhan keibutuhan Daruriyat Hajjiyat. 

Contohnya meimpeirindah bangunan masjid. Deingan sarana yang lain 

seipeirti meimbeirmeinambahkan ac atau kipas angin. Contoh lain; meimakan 

makanan beirgizi, halal dan baik, meimakai pakaian yang indah, ibadah 

sunnah. 
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Dilihat dari seigi kandungan , kalangan Ushuluyyin meimbagi meinjadi 2:
124

 

1. Mashlahah Ammah (publik) 

  Yaitu keimashlahatan yang meinyangkut keipeintingan publik. 

Keimashlahatan yang beirkaitan deingan mayoritas umat, tidak seilalu 

meincakup seiluruh individu. 

2. Mashlahah Khassah (khusus) 

  Yaitu keimashlahatan yang eibrsifat pribadi atau individual, jeinis ini 

jarang teirjadi. Contohnya keimashlahatan yang muncul dalam kasusu 

putusnya hubungan peirkawinan seiseiorang yang dinyatakan hilang 

(mafqud). Islam meingajarkan keimashlahatan umum harus leibih 

diutamakan disbanding keimashlahatan pribadi. 

 Mashlahah jika dilihat dari seigi I’tibar (dipeirhitungkan) meinurut 

syara’ teirbagi 3 macam: 

1. Mashlahah Mu’tabarah 

 Adalah Mashlahah yang dipeirhatikan oleih syara’, maksutnya 

teirdapat dalil yang meineitapkan hukum guna meincapai keimashlahatan 

itu. Mislanya, beirbagai hukum yang disyariaatkan untuk meinjaga 

tujuan-tujuan syara’.
125

 

2. Mashlahah Mulghah 

 Adalah mashlahah yang dianggap baik oleih akal teitapi tidak 

dipeirhitungkan oleih syara’ dan ada peitunjuk syara’ yang meinolaknya.
126

 

Contohnya keiboleihan meindirikan teimpat-teimpat maksiat seipeirti teimpat 
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prostitusi dan peirjudian deingan alasan peinghasilan teirseibut bisa 

meindatangkan incomei atau deivisa neigara.
127

 

3. Mashlahah Mursalah (مصلحة مرسلة) 

 Kata Mursalah beirasal dari kata keirja yang ditashrifkan 

seihingga meinjadi Isim Maf’ul yaitu: مرسل -ارسالا -يرسل -ارسل  yang 

artinya diutus, dikirim. Seicara istilah meinurut Imam Al-Ghazali 

meirumuskan mashlahah mursalah adalah apa-apa (maslahat) yang tidak 

ada bukti baginya dari syariat dalam beintuk nash teirteintu yang 

meimbatalkannya dan tidak ada yang meimpeirhatikannya.
128

  

 Dalam istilah ushul, Mashlahah Mursilah yaitu keimashlahatan 

yang tidak disyariatkan oleih syari’ hukum untuk diteitapkan.
129

 Tidak 

ditunjukkan oleih dalil syar’i, untuk meingi’tibarkannya, atau 

meimbatalkannya.
130

 

 Mashlahah Mursalah yaitu seigala yang meimbawa keimaslahatan. 

Maslahat ini murni meimbuat yang tidak ada dalilnya, namun meimbuat 

keibaikan seipeirti meimbukukan al-qur’an, peiraturan lalu lintas.
131

 

Maslahah mursalah dapat meinjadi meitodei peineitapan hukum jika 

meimeinuhi syarat:
132

 

a. keimaslahatan teirseibut seijalan deingan keiheindak syari'at dan 

teirmasuk keimaslahatan yang didukung nash seicara umum. 
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b. Keimaslahatan itu beirsifat rasional dan pasti, bukan seikeidar 

peirkiraan, seihingga hukum yang diteitapkan meilalui maslahah 

mursalah itu beinar-beinar meinghasilkan manfaat dan meinolak 

keimudharatan. 

c. Keimaslahatan itu meinyangkut keipeintingan orang banyak, bukan 

keipeintingan pribadi atau keilompok keicil teirteintu. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Dalam rangka meimpeirkuat landasan teioritis dan meimbangun 

keirangka beirpikir yang kokoh, peinyusunan peineilitian ini tidak teirleipas dari 

kajian teirhadap seijumlah peineilitian teirdahulu yang reileivan. Dalam bagian 

ini, peineiliti meilakukan peininjauan-peininjauan teirhadap liteiratur-liteiratur 

yang reileivan deingan topik peineilitian.
133

 Deingan meilakukan teilaah ini, 

diharapkan peineilitian yang dilaksanakan mampu meimbeirikan kontribusi 

baru, baik dari sisi teiori maupun praktik.
134

 Beirikut ini beibeirapa peineilitian 

teirdahulu yang beirkaitan deingan peineilitian peinulis: 

 Peirtama, skripsi dari Muhammad Rifqi Rashid deingan judul 

"Putusan Hakim atas Kasus Peirceiraian Akibat Gangguan Jiwa: Analisis 

Maqaṣid al-Syari’ah (Studi Kasus Peingadilan Agama Malang Nomor 

558/Pdt.G/2001/PAMLG)".
135

  Peineilitian ini meimiliki keiteirkaitan deingan 
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peineilitian peinulis yaitu sama-sama meineiliti peirkara peirceiraian teirhadap 

orang yang meingalami gangguan keijiwaan. 

 Adapun peirbeidaannya deingan peineilitian peinulis adalah lokasi 

peineilitian dimana peineilitian seibeilumnya beirlokasi di Peingadilan Agama 

Malang, seidangkan peineilitian peinulis dilaksanakan di Peingadilan Agama 

Siak Sri Indrapura. Keimudian meitodei yang digunakan peineilitian 

seibeilumnya adalah meitodei hukum normatif beirbasis keipustakaan 

seidangkan meitodei yang digunakan peinulis juga meitodei hukum normatif 

beirbasis keipustakaan seirta meinggunakan data eimpiris seibagai data 

peindukung meilalui wawancara. Peineilitian seibeilumnya juga meinganalisis 

peirkara ceirai gugat teirhadap suami yang meingalami gangguan keijiwaan, 

seidangkan peineilitian peinulis analisis peirkara ceirai talak istri yang 

meingalami gangguan keijiwaan. Keimudian pada analisisnya, dimana 

peineilitian seibeilumnya analisis beirbasis Maqashid Syari’ah seidangkan 

peinulis analisis beirbasis Mashlahah. 

 Keidua, skripsi dari Wardatul Jannah deingan judul: “Peindapat Ulama 

Kota Banjarmasin teintang Peirceiraian Orang Gila”.
136

 Adapun peirbeidannya 

deingan peineilitian peinulis adalah peineilitian seibeilumnya gangguan keijiwaan 

teirjadi pada istri seibeilum meireika meinikah, seidangkan peineilitian yang 

dilakukan peinulis teirjadi seiteilah meireika meinikah. Meitodei peineilitiannya 

juga beirbeida dimana peineilitian seibeilumnya meinggunakan meitodei eimpiris 

seidangkan peineilitian peinulis meinggunakan meitodei peineilitian normatif yang 
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didukung oleih data eimpiris meilalui wawancara, dan dokumeintasi. Seilain itu 

peineilitian seibeilumnya tidak meineiliti putusan hakim seidangkan peineilitian 

yang akan dilakukan peinulis meineiliti putusan hakim Peingadilan Agama.  

 Keimudian Lokasi peineilitian beirbeida dimana peineilitian seibeilumnya 

beirlokasi di Kota Banjarmasin deingan wawancara keipada ulama seiteimpat. 

Seidangkan peineilitian yang akan dilakukan peinulis beirlokasi di Peingadilan 

Agama Siak Sri Indrapura yang akan meilakukan wawancara keipada para 

hakim Peingadilan Agama teirseibut. Peirbeidaan seilanjutnya adalah pada 

peineilitian teirdahulu beirfokus pada peindapat ulama seicara teioritis teirhadap 

status hukum peiceiraian orang yang meingalami gangguan keijiwaan. 

Seidangkan peineilitian yang akan dilakukan peinulis meinitikbeiratkan pada 

analisis Mashlahah teirhadap putusan hakim dalam meingabulkan gugatan 

ceirai talak. 

 Keitiga, skripsi dari Deiafni Dinda R Utami deingan judul 

“Peinye ileisaian Peirkara Ceirai Talak Deingan Alasan Gangguan Meintal (Studi 

Putusan Nomor 666/Pdt.G/2020/Pa.Smn)”.
137

 Peineilitian ini meimiliki 

keiteirkaitan deingan peineilitian peinulis yaitu sama-sama meineiliti peirkara 

orang yang meingalami gangguan keijiwaan. 

 Adapun peirbeidaannya deingan peineilitian peinulis adalah: peirtama, 

teirleitak pada lokasi peineilitian. Peineilitian seibeilumnya dilakukan pada 

putusan Peingadilan Agama Sleiman, seidangkan peineilitian peinulis dilakukan 

pada putusan Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura. Peineilitian seibeilumnya 
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meinggunakan meitodei peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) seidangkan 

peineilitian peinulis meinggunakan meitodei hukum normatif beirbasis 

keipustakaan dan didukung data eimpiris. Peirbeidaan seilanjutnya adalah 

peineilitian seibeilumnya beirtujuan meingeitahui pandangan hakim dalam kasus 

gangguan meintal seidangkan peineilitian peinulis beirtujuan meinilai 

keimashlahatan dalam meingabulkan putusan hakim teirhadap istri yang 

meingalami gangguan keijiawaan. Deingan deimikian, peineilitian ini leibih 

fokus, leibih speisifik. 

  Keieimpat, Skripsi Ahmad Qowiyudin deingan judul Peirtimbangan 

Hakim Peingadilan Agama Blitar dalam Puusan NO (Nieit Ontvankeilijkei 

Veirklaard) pada Peirkara Nomor 1595/Pdt.G/2018/Pa. Bl kareina Gangguan 

Jiwa.
138

 Peisamaan deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meineiliti 

kasus pada peirkara gangguan keijiwaan di Peingadilan Agama, Adapun 

peirbeidaannya yaitu, Lokasi peineilitian dimana peineilitian seibeilumnya pada 

Peirkara di Peingadilan Agama Blitar seidangkan peineilitian peinulis pada 

peirkara Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura, seilanjutnya teirleitak pada 

tinjaunnya dimana peineilitian seibeilumnya adalah peirtimbangan hakim 

Peingadilan Agama Blitar seidangkan peineilitian peinulis adalah tinjauan 

mashlahah. Putusan seibeilumnya juga NO seidangkan putusan peinulis 

dikabulkan.

                                                           
138 Ahmad Qowiyudin, "Peirtimbangan Hakim Peingadilan Agama Blitar Dalam Putusan NO 

(Nieit Ontvankeilijkei Veirklaard) pada Peirkara Nomor 1595/Pdt.G/2018/PA.BL kareina Gangguan 

Jiwa", (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. xv. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Meitodei peineilitian adalah langkah atau keigiatan dalam informasi seihingga 

meimpeiroleih data agar bisa diolah dan dianalisis. Artinya meitodei peineilitian adalah 

bagaimana peineiliti meimbuat gambaran seicara kompreiheinsif.
139

 

A. Jenis Penelitian 

 Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian hukum normatif 

(library reiseiarch) yaitu peineilitian hukum doktrinal, juga diseibut seibagai 

peineilitian keipustakaan atau studi dokumein.
140

 Peineilitian ini ditujukan pada 

peiraturan-peiraturan yang teirtulis atau bahan-bahan hukum beirupa peiraturan 

peirundang-undangan, keiputusan/keiteitapan peingadilan, kontrak/ peirjanjian/ 

akad, teiori hukum, dan peindapat para sarjana.
141

  

B. Pendekatan Penelitian 

  Peineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif yaitu proseidur 

peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata.
142

 Peineilitian 

kualitatif meilibatkan langkah-langkah peingumpulan, analisis, dan inteirpreitasi 

data yang tidak dapat diukur dalam beintuk angka.
143

 Meitodei kualitatif 

beirtujuan untuk meimahami, meindeiskripsikan, dan meinjeilaskan feinomeina 

sosial atau peirilaku manusia dari sudut pandang yang meindalam dan 
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konteikstual.
144

 Seilain itu juga beirtujuan untuk meimahami situasi sosial, 

peiristiwa, peiran, keilompok, atau suatu inteiraksi teirteintu.
145

  

  Peinulis meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif, yaitu peineilitian 

yang beirtujuan untuk meindeiskripsikan seicara sisteimatis objeik yang diteiliti, 

keimudian meinganalisisnya seicara meindalam untuk meimpeiroleih hasil seibagai 

keisimpulan yaitu kajian teirhadap Tinjauan Mashlahah Pada Peirkara Ceirai 

Talak Teirhadap Istri Yang Meingalami Gangguan Keijiwaan (Putusan 

Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura Nomor 310/Pdt. G/2024/Pa. Sak). 

C. Lokasi Penelitian 

 Adapun Lokasi peineilitian ini dilakukan di Peingadilan Agama Siak Sri 

Indrapura Keilas II B, Kompleik Peirkantoran, Jalan Buatan, Sungai Meimpura, 

Tj. Agung, Kabupatein Siak, Riau 28773, Teileipon: (0764) 3240325, Weib: 

https://www.pa-siak.go.id/ . EImail: info@pa-siak.go.id. Alasan peinulis 

meimilih lokasi peineilitian ini adalah dikareinakan masalah yang peinulis teiliti 

beirteimpat dan teirjadi di Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjeik peineilitian meirupakan seisuatu beinda/orang yang meinjadi atau 

paling deikat deingan sumbeir masalah yang ingin diteiliti dan meinjadi teimpat 

dipeiroleihnya informasi atau data.
146

 Adapun subjeik peineilitian ini adalah hakim 

Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura dan salinan putusan Nomor 
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310/Pdt.G/2024/PA.Sak. Seidangkan objeik peineilitian adalah peirsoalan yang 

akan diteiliti. Adapun objeik peineilitian ini adalah peirtimbangan hakim dalam 

meingabulkan peirkara ceirai talak teirhadap istri yang meingalami gangguan 

keijiwaan pada putusan Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura. 

E. Sumber Data 

 Sumbeir data dalam peineilitian adalah subjeik teimpat data dipeiroleih 

atau diambil. Sumbeir dara bisa beirupa Peirson (orang), Placei (teimpat), dan 

Papeir (simbol, keirtas).
147

 Ada tiga beintuk sumbeir data yang akan peinulis 

jadikan seibagai pusat informasi peindukung data yang dibutuhkan dalam 

peineilitian. Sumbeir data teirseibut adalah: 

1. Sumbeir data primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih langsung dari sumbeir yang 

diteiliti
148

, yaitu bahan hukum yang beirsifat meingikat. Data primeir peineilitian 

ini adalah meincakup informasi yang dipeiroleih seicara langsung dari salinan 

putusan Peingadilan Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura Nomor 

310/Pdt.G/2024/PA.Sak dan undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang 

peinyandang disabilitas. Seilanjutnya data yang dipeiroleih  dianalisis deingan 

cara meimaparkan dan meingaitkannya deingan peirmasalahan yang meinjadi 

fokus kajian. 
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 Rifa’I Abubakar, Pe ingantar Me itodologi peineilitian, (Yogyakarta: Suka Preiss UIN 
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 Hardani, eit.al, Me itodei Peineilitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 
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2. Sumbeir data seikundeir 

 Data seikundeir meirupakan data yang tidak dipeiroleih seicara 

langsung dari sumbeirnya.
149

 Data seikundeir beirfungsi seibagai peindukung 

teirhadap data utama guna meimpeirkuat data primeir. Dalam peineilitian ini, 

data seikundeir yang digunakan peinulis adalah buku-buku hukum Islam, 

kitab-kitab fikih, artikeil dalam jurnal ilmiah, undang-undang, Peirma dan 

KHI, seirta hasil peineilitian teirdahulu seipeirti skripsi yang reileivan deingan 

topik yang dikaji.  

 Adapun kitab-kitab Fikih yang meinjadi reifeireinsi peinulis adalah 

Fiqh Sunnah (Sayyid Sabiq), Fathul Mu’in, Bidayatul Mujtahid, Fiqh Islam 

Wa Adillatuhu, Al-Mughni, Fikih E Impat Madzhab (Syaikh Abdurrahman 

Al- Juzairi), Kifayatul Akhyar, Ilmu Ushul Fikih (Syeikh Abdul Wahhab 

Khallaf), dan Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah (Abdul Aziz Muhammad Azzam). 

Seilain itu peinulis juga meinggunakan data peindukung yaitu meilakukan 

wawancara deingan hakim Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura, obseirvasi 

dan dokumeintasi. 

3. Sumbeir data teirsieir 

  Sumbeir data teirsieir adalah yaitu bahan yang meimbeirikan peitunjuk 

maupun peinjeilasan teirhadap sumbeir primeir maupun sumbeir data seikundeir, 

seipeirti kamus hukum, kamus bahasa, einsiklopeidia, dan einsiklopeidia 

hukum. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teihnik peingumpulan data dalam peineilitian hukum normatif dilakukan 

deingan studi pustaka, studi dokumein dan studi arsip teirhadap bahan-bahan 

hukum, baik bahan hukum primeir, bahan hukum seikundeir, maupun bahan 

hukum teirsieir dan atau bahan non hukum. Peineilusuran bahan hukum teirseibut 

dapat dilakukan deingan meimbaca, meilihat, meindeingarkan, maupun 

peineilusuran bahan hukum baik meilalui meidia ceitak maupun meidia 

inteirneit.
150

 

 Dalam peineilitian hukum normatif dikeinal 3 (tiga) jeinis meitodei 

peingumpulan data:
151

 

1. Studi Pustaka 

 Studi pustaka (bibliography study); adalah peingkajian informasi 

teirtulis  meingeinai hukum yang beirasal dari beirbagai sumbeir dan 

dipublikasikan seicara luas seirta dibutuhkan dalam peineilitian hukum 

normatif. Disini peinulis akan meimbaca dan meimpeilajari dokumein-

dokumein yang beirkaitan deingan peineilitian ini, keimudian meineitapkan 

data mana yang akan dipilih untuk dimasukkan keidalam peineilitian. 

2. Studi dokumein (documeint study) 

  Adalah peingkajian informasi teirtulis meingeinai hukum yang 

tidak dipublikasikan seicara umum, teitapi boleih dikeitahui oleih pihak 

teirteintu. Bisa beirupa hakim, peineiliti hukum dan ahli hukum. 
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3.  Studi arsip (filei or reicord study) 

    Peingkajian informasi teirtulis meingeinai peiristiwa yang teirjadi 

pada masa lampau (teirmasuk peiristiwa hukum) yang meimpunyai nilai 

historis, disimpan dan dipeilihara diteimpat khusus untuk reifeireinsi. Dapat 

beirupa; surat, reikaman, peita, skeitsa, atau dokumein teirteintu.   

 Peineilitian ini juga meinggunakan teiknik peingumpulan data 

peindukung meilalui wawancara, dan dokumeintasi seibagai data peindukung. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proseis meincari dan Meinyusun seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih.
152

 Analisis data dalam peineilitian ini beirsifat deiskriptif 

analitis, di mana peineiliti akan meinyajikan hasil peineilitian deingan cara 

meinggambarkan seikaligus meimbeirikan analisis teirhadap data yang dipeiroleih. 

Tipei datanya beirsifat non-numeirik.
153

 Teiknik analisis yang digunakan 

beirtujuan untuk meinggambarkan situasi beirdasarkan data yang dikumpulkan 

dari objeik peineilitian.  

 Analisis data kualitatif meilibatkan peingorganisasian data, meinyusun 

data, meinjeilaskan data, meimaknai data dari peirspeiktif partisipan peineilitian, 

meincari pola, teima, dan kateigori. 
154

 Seiteilah data teirkumpul, dilakukan proseis 

reiduksi data, yaitu suatu beintuk aalisis yang meinajamkan, meinggolongkan, 

meingarahkan, meimbuang yang tidak peirlu, dan meingorganisasi data 
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seideimikian rupa hingga keisimpulan-keisimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diveirifikasi.
155

 

H. Teknik Penulisan Data 

 Seiteilah seiluruh data yang dipeiroleih diolah dan dianalisis, data teirseibut 

keimudian disusun meinggunakan beibeirapa meitodei yaitu: meitodei deiduktif yaitu 

deingan meinghimpun data yang beirsifat umum untuk keimudian diuraikan dan 

disimpulkan seicara khusus. keidua, meitodei deiskriptif, yaitu deingan 

meinghimpun data dan keiteirangan yang dipeirlukan untuk dipaparkan seirta 

dianalisis seicara sisteimatis. 

I. Sistematika Penulisan 

 Untuk meimpeirmudah peimbahasan peinulis dan meindapatkan 

gambaran yang utuh dan teirpadu meingeinai kajian ini, maka peinulis Meinyusun 

sisteimatika peinulisan peineilitian ini seibagai beirikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Pada bab ini meincakup latar beilakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian. 

BAB II:  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini meinjeilaskan teintang peirceiraian, gangguan 

keijiwaan, Hukum Islam, Peingadilan Agama, dan peineilitian 

teirdahulu. 
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 BAB III:  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini meinjeilaskan teintang jeinis peineilitian, lokasi 

peineilitian, subjeik dan objeik peineilitian, sumbeir data, teiknik 

peingumpulan data, teiknik analisa data, teiknik peinulisan 

data, sisteimatika peinulisan 

BAB IV:  PEMBAHASAN 

Pada bab ini meinjeilaskan teintang hasil peineilitian yang 

beirisi gambaran umum Peingadilan Agama Siak Sri 

Inrapura, peirtimbangan hakim dalam meingabulkan peirkara 

ceirai Talak teirhadap istri yang meingalami gangguan 

keijiwaan, Tinjauan Hukum Islam Teirhadap Putusan Hakim 

Peingadilan Agama Siak Sri Indrapura Pada Peirkara Ceirai 

Talak Teirhadap Istri yang Meingalami Gangguan Keijiwaan 

pada Putusan Nomor 310/Pdt. G/2024/PA. Sak. 

 BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 

Di bab teirakhir beirisi keisimpulan yang meirangkum 

jawaban singkat atas peirmasalahan yang teilah dibahas 

dalam peinulisan, seirta saran yang beirkaitan deingan topik 

yang diteiliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Beirdasarkan hasil peineilitian teirhadap Putusan Ceirai Talak Nomor 

310/Pdt.G/2024/PA.Sak, dapat disimpulkan bahwa peirtimbangan hukum 

majeilis hakim teilah didasarkan pada fakta hukum yang teirungkap di 

peirsidangan seirta keiteintuan hukum positif yang beirlaku. Hakim meinilai 

bahwa rumah tangga para pihak teilah meingalami keireitakan yang seirius dan 

beirkeipanjangan, ditandai deingan peirpisahan teimpat tinggal seilama kurang 

leibih seipuluh tahun dan kondisi gangguan keijiwaan Teirmohon yang 

meingakibatkan tidak dapat meinjalankan keiwajiban seibagai istri. 

Peirtimbangan teirseibut seijalan deingan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 juncto Pasal 19 huruf (ei) PP Nomor 9 Tahun 1975 dan 

Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam. Seilain itu, hakim juga meimpeirhatikan 

aspeik keiadilan dan peirlindungan hukum bagi Teirmohon deingan teitap 

meineitapkan keiwajiban mut’ah dan nafkah iddah, seihingga putusan tidak 

hanya beirsifat formal, teitapi juga meinceirminkan keiadilan substantif. 

Keitiadaan bukti meidis formal tidak seirta-meirta meileimahkan peimbuktian, 

kareina gangguan keijiwaan Teirmohon dinilai teilah cukup dibuktikan meilalui 

keiteirangan saksi-saksi yang beirseisuaian, peirnyataan wali Teirmohon, seirta 

fakta peingobatan rutin di puskesmas. Majeilis Hakim meimpeirtimbangkan 
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kondisi sosial, eikonomi, dan keiteirbatasan akseis layanan keiseihatan jiwa para 

pihak. 

2. Ditinjau dari peirspeiktif hukum Islam, putusan teirseibut beirkaitan eirat 

deingan mashlahah daruriyat (primeir), khususnya peirlindungan teirhadap 

jiwa (hifzh al-Nafs), akal (hifzh al-‘Aql), dan harta (hifzh al-Mal). 

Meimpeirtahankan peirkawinan dalam kondisi gangguan keijiwaan yang 

beirkeipanjangan beirpoteinsi meinimbulkan mafsadah yang leibih beisar, bagi 

suami beirupa teikanan psikologis yang beirkeipanjangan, beirpoteinsi 

meinimbulkan keitidakstabilan eimosi dan meinimbulkan peirlakuan buruk 

keipada istri walaupun tidak diseingaja. Bagi istri, teikanan psikologis dan 

keitidakstabilan rumah tangga yang beirpoteinsi meimpeirparah gangguan 

keijiwaan dan meinghambat peimulihan, seihingga tujuan peirkawinan tidak 

lagi dapat diwujudkan. Oleih kareina itu, peirceiraian dipandang seibagai 

mudarat yang leibih ringan dibandingkan meimpeirtahankan peirkawinan yang 

teilah keihilangan fungsi dan tujuan syar’inya. Peineitapan hak-hak Teirmohon 

beirupa mut’ah, nafkah iddah, seirta peirlindungan harta beirsama seirta akseis 

teirhadap peingobatan meinunjukkan upaya hakim dalam meinyeiimbangkan 

antara peinceigahan keimudaratan dan peirwujudan keimashlahatan bagi 

seiluruh pihak. Deingan deimikian, putusan ceirai talak ini dapat dinilai seilaras 

deingan prinsip maqashid syariah dan kaidah fiqh al-dhararu yuzal, yakni 

meinghilangkan keimudaratan deimi keimaslahatan yang leibih beisar. 
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B. Saran 

 Beirdasarkan keisimpulan di atas, peinulis meimbe irikan beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Bagi aparat peiradilan, khususnya hakim Peingadilan Agama, diharapkan 

agar dalam peirkara peirceiraian yang meilibatkan pihak deingan gangguan 

keijiwaan, teitap meingupayakan peimbuktian meidis seijauh meimungkinkan, 

seirta meimpeirkuat keirja sama deingan instansi keiseihatan dan dinas sosial 

guna meinjamin peirlindungan hukum dan sosial bagi pihak yang reintan. 

2. Bagi peimbeintuk keibijakan, peirlu adanya peinguatan reigulasi dan meikanismei 

teiknis yang meinginteigrasikan sisteim peiradilan agama deingan layanan 

keiseihatan jiwa dan peirlindungan sosial, seihingga peirkara peirceiraian deingan 

isu disabilitas meintal dapat ditangani seicara leibih kompreiheinsif dan 

manusiawi. 

3. Bagi masyarakat dan keiluarga, diharapkan agar peirceiraian tidak dipahami 

seimata-mata seibagai keigagalan rumah tangga, meilainkan seibagai jalan 

teirakhir untuk meinceigah keimudaratan yang leibih beisar, deingan teitap 

meinjunjung tinggi nilai keipeidulian, tanggung jawab moral, dan 

peirlindungan teirhadap pihak yang leimah. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya, disarankan untuk meilakukan kajian yang leibih 

meindalam meingeinai peirceiraian akibat disabilitas meintal dari peirspeiktif 

hukum Islam, hukum positif, dan hak asasi manusia, seihingga dapat 

meimbeirikan kontribusi akadeimik dalam peingeimbangan hukum keiluarga 

Islam yang leibih beirkeiadilan dan beirorieintasi pada keimaslahatan.
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